KEANEKARAGAMAN SERANGGA AERIAL DI PERKEBUNAN APEL

SEMIORGANIK DESA TULUNGREJO KECAMATAN BUMIAJI KOTA

BATU DAN DESA PONCOKUSUMO KECAMATAN PONCOKUSUMO
KABUPATEN MALANG

SKRIPSI

Oleh:
NABILLA QURROTA A’YUNIN
NIM. 12620076

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
2019



KEANEKARAGAMAN SERANGGA AERIAL DI PERKEBUNAN APEL

SEMIORGANIK DESA TULUNGREJO KECAMATAN BUMIAJI KOTA

BATU DAN DESA PONCOKUSUMO KECAMATAN PONCOKUSUMO
KABUPATEN MALANG

SKRIPSI

Oleh :
NABILLA QURROTA A’YUNIN
NIM. 12620076

diajukan Kepada:
Fakultas Sains Dan Teknologi
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang
untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam
Memperoleh Gelar Sarjana Sains (S.Si)

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
2019



KEANEKARAGAMAN SERANGGA AERIAL DI PERKEBUNAN APEL
SEMIORGANIK DESA TULUNGREJO KECAMATAN BUMIAJI KOTA
BATU DAN DESA PONCOKUSUMO KECAMATAN PONCOKUSUMO
KABUPATEN MALANG

SKRIPSI

Oleh:
NABILLA QURROTA A’YUNIN
NIM. 12620076

Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji :
Tanggal, 20 Mei 2019

Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing II
\

Dr. Dwi Stherivanto, M. P
NIP. 19740325 200312 1 001

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



KEANEKARAGAMAN SERANGGA AERIALDI PERKEBUNAN APEL
SEMIORGANIK DESA TULUNGREJO KECAMATAN BUMIAJI KOTA
BATU DAN DESA PONCOKUSUMO KECAMATAN PONCOKUSUMO
KABUPATEN MALANG

SKRIPSI

Oleh:
NABILLA QURROTA A’YUNIN
NIM. 12620076

telah dipertahankan
di depan Dewan Penguji Skripsi dan dinyatakan diterima sebagai
salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Sains (S.Si)
Tanggal: Mei 2019

Penguji Utama : Dr. Kiptiyah, M. Si
NIP. 19731005 200212 2 003
Ketua Pengnji : Berry Fakhry Hanifa, M. Se¢

NIP. 19871217201608011066
Sekretaris Penguji : Dr. Dwi Suberiyanto, M.P
NIP. 19740325 200312 1 001
Anggota Penguji : M. Mukhlis Fahruddin, M.S.1
NIPT. 2014 020 11409

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Nabilla Qurrota A’yunin
NIM : 12620076

Jurusan : Biologi

Fakultas : Sains dan Teknologi

Judul Skripsi :Keanekaragaman Serangga Aerial di Perkebunan Apel
Semiorganik Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu dan

Desa Poncokusumo Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang

menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar-
benar merupakan hasil karya sendiri, bukan merupakan pengambil alihan data,
tulisan, atau pikiran orang lain yang saya akui sebagai hasil tulisan atau pikiran
saya sendiri, kecuali dengan mencantumkan sumber cuplikan pada daftar pustaka.
Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini hasil jiplakan,

maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.

Malang, 22 Mei 2019

_ Yang membuat pernyataan,

ﬁ;tBiila Qurrota A’yunin

NIM. 12620076

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



PEDOMAN PENGGUNAAN SKRIPSI

Skripsi ini belum dipublikasikan namun terbuka untuk umum dengan ketentuan
bahwa hak cipta ada pada penulis. Daftar pustaka diperkenankan untuk dicatat,

tetapi pengutipan hanya dapat dilakukan seizin penulis dan harus disertai kebiasaan

ilmiah untuk menyebutkannya.



MOTTO

PSR

Pl P o // ’&
@ el G155 55 3h LR VAT

~ Allah will not change some people condition untill they

change themselves~

Qur'an [13:11]

Vi

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



HALAMAN PERSEMBAHAN

Alhamdulillah sembah sujud syukur kepada Allah SWT atas segala
nikmat dan rezeki serta kasih sayang-Nya kepada penulis sehingga bisa
menyelesaikan skripsi ini dengan tepat waktu. Tak lupa sholawat pada
Rasulullah SAW sebagai tuntunan hidup di dunia.

Ucapan terimakasih penulis persembahkan karya tulis ini ini untuk
kedua orang tua aba sutrisno dan umi indah yang telah memberikan
dukungan dan nasihat-nasihat ampuh serta do'a untuk putri pertama di
dalam sujudnya, tanpamu apa jadinya aku.

Seluruh keluarga besarku, terutama suamiku Ahmad Taufiqur
Rahman dan anakku Farhanah Amrina Rosyada yang telah memberikan
motivasi dan semangat untuk menyelesaikan tugas akhir dunia ini, untuk
adik-adikku syifa dan habil yang telah memberikan penyemangat untuk
penulis.

Terimakasih sebanyak-banyaknya untuk mbak risa saudaraku yang
telah mengasuh anakku disetiap ibunya menyelesaikan tugas akhir. Adek
Fauzi, Buat adek eka Bio 14, dek aris bio 13, temen seperjuangan faris,
faiz, icha, yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini.

Serta semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu
yang telah membantu terealisasinya skripsi ini hingga selesai, semoga
Allah selalu melimpahkan rizki dan memberikan kemudahan dalam setiap

langkah kalian. Amiin...

vii



KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Syukur Alhamdulillah penulis haturkan kepada Allah SWT atas segala
rahmat, hidayah dan rizki yang telah diberikan, sehingga penulis dapat
menyelesaikan studi di Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang sekaligus menyelesaikan Skripsi ini dengan baik
dan tepat waktu.

Shalawat dan salam selalu kami lantunkan kepada Nabi Muhammad SAW,
yang telah memberikan syafa’at dan jalan kebenaran. Selanjutnya penulis haturkan
ucapan terima kasih seiring do’a dan harapan jazakumullah ahsanal jaza’ kepada
semua pihak yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini. ucapan terima kasih
penulis sampaikan kepada:

1. Prof. Dr. H. Abdul Haris, M.Ag, selaku rektor Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

2. Dr. Sri Hariani, M. Si, selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Romaidi, M.Si., D.Sc, selaku ketua Jurusan Biologi Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

4. Dr. Dwi Suheriyanto, M.P dan M. Mukhlis Fahruddin, M.S.I selaku dosen

pembimbing utama dan dosen pembimbing agama, yang Senantiasa

memberikan pengarahan, nasehat dan banyak memberikan masukan.

Bayu Agung Prahardika, M. Si selaku Kepala Laboratorium Ekologi.

Aba dan Umi tercinta yang selalu memberikan doa dan restunya kepada penulis

dalam menuntut ilmu.

7. Suami dan anak penulis yang selalu memberikan semangat kepada penulis
untuk menyelesaikan skripsi ini.

8. Adek Fauzi, Adek Aris Biol3, adek Eka Biol4, teman seperjuangan Fariz,
Faiz, dan Icha yang telah membantu penelitian di lapangan.

9. Semua pihak yang ikut membantu dalam menyelesaikan skripsi ini baik berupa
materiil maupun moril.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih terdapat
kekurangan dan penulis berharap semoga skripsi ini bisa memberikan manfaat
kepada para pembaca khususnya bagi penulis sendiri. Amin Ya Robbal Alamin.

20 on

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Malang, 27 Mei 2019

Penulis

viii

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PENGAJUAN ...ttt i
HALAMAN PERSETUIUAN ... ..ottt i
HALAMAN PENGESAHAN. ...ttt i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ..o, iv
HALAMAN PEDOMAN PENGGUNAAN SKRIPSI.........cccovveiiiiiieec e, \Y;
MOTTO .o o L1 eeeeeseessasaanreennniesssssannnsssnnnens Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ....oooiiiiiii ittt Vii
KATA PENGANTAR .ottt st s eabae e e sbrae e e sanrenas viii
DINSVAGEF A e e iX
DAFTAR GAMBAR ...ttt st e s sae e s s sare s s seabess e s sbree s s s sabrenas Xi
DAF A R A B E s N R W Xiii
ABETRAK ..o, e ceere s AR S e e . B Xiv
ABSTRAGT Y. ... AL A LN XV
B T A L ¥ o TR+ O DIV 4. St W, XVi
BAB |I. PENDAHULUAN

b B B B e e W R R A e e 1
2aRimusamsitasalahs,. She.qtl. . S0, B . A0S . . A s . | 5
SN N S . . N AN o S —— . 6
1.4 Manfaat PENEIITIAN .....cccoiveiiii it e e 7
(ESEBatasanpiviasal e, b, ... SN T A0, BN L W . 7

BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 ANAtOMI LUAN SEIrANGQA .. .eveiveereeiieiieieitesie st sttt see bbb 8
2.1.1  Struktur Tubuh Serangga .........ccccceviieiiiiiie e 8
2.1.2 Kilasifikasi Serangga Aerial..............ccooviiiiiiiiiineie e, 17
2.1.3 Peranan Serangga pada LingKungan ...........ccccovveeiieiiieiieinneinnn 26
2.1.4 Hubungan Serangga dengan Tumbuhan ...........c.ccccoviiiiiineen, 28
2.1.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi perkembangan Serangga....... 31
2.1.6 Serangga Aerial dalam Al-Qur’an..........ccccooevineiiiiiiiiinieee, 35

2.2 TeOor KEragaman.........c.cicueeiueiiieiiesiteeseesaeesseesiseesseessnessaesseeesseesneeessee e 38
2.2.1 Indeks Keanekaragaman Shanon-Wienner (H”)...........cc.cccovvnennee. 38
2.2.2 Indeks Dominansi SIMPSoN (C)..........ccoceviiieiiiiiiieiieeiee e 39
2.2.3 Indeks Kesamaan dua lahan Sorensen (CsS)........ccccevvvvveveevirenenne 40
2.2.4  Persamaan KOrelasi .......c.cocevveieiiieiiiicieeiee e, 41

2.3 TaNAMAN APl ... 42
2.3.1  MOrfologi APEL.......coiiiieieeee e 42
2.3.2 VarietaS APEL......ooveieiecee e e 45
2.3.3 Manfaat Buah Apel bagi Kesehatan...........ccccocovviiiiiieiinieienen, 47

2.4 Pertanian SEMIOrGaNIK .......civeiveieiiesieee e e see e sie e nae e 47

2.5 DESKIIPST LOKASH ..vcvveuveieiieiiieieeiietieie ettt 48
2.5.1 LOKASH BALU ..ot 48
2.5.2  Lokasi PONCOKUSUMO ......cveviiiiiiiieiieiiceeseee e, 48



BAB IIl. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian...........ccccveiveiiiieieece e 51
3.2 WaKtu dan TemMPAL.......cccooiiiiiiiiieiee s 51
3.3 Alat dan Bahan..........cccooiiiiiiiiiiie e 52
3.4 ODbjek Penelitian ........cc.ooviiiiiiiieeee e 52
3.5 Tahapan Penelitian...........ccoveiiiieiieii s 52
3.5.1 Karakteristik Lahan Pengamatan ............ccccooeviieniiciininieee, 52
3.5.2 Lokasi Pengambilan Sampel ..o 53
3.5.3 Metode Pengambilan Sampel...........ccooooiiiiiiiiie, 54
3.5.4 Teknik Pengamatan ............cccovvveveiieiieenissiie e 54
3.5.5 Pengukuran Faktor ADIOtIK ..........ccoeeiiiiiiiieniiin e 55
3.5.6  1dentifikasi SErangQa.........ccocevveruereeiieeiiesie e e eese e 55
3.5.7 Pengumpulan Data Spesimen Serangga........ccocceeeerereseeneinennen. 56
3.6 Analisis Dalteme . e SR e N 56
3.7 Analisis Integrasi Sains dan Perspektif Islam ..., 56

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

AriSHasilPenelifanenmseT 4 . . (5 1. 0. L e e e . 58
4.1.1 1dentifikasi SErangQa........cccccereerrrrieereeieesieesteeseeseesreseesneeseeeeesens 58
4.1.2 Hasil identifikasi serangga Aerial ..........ccoooeiiiiieniiiiinieeee, 81
4.1.3 Peranan EKologi SErangga ........cccccoeveeiiiiieiieie e 84

CIN AN SEIREES . W LA, W . S . B <. S S E—— . 88
4.2.1 Analisis Data SErangga .........ccovevuerveieeiesieeseesieseeseeseesee e 88
M22Eakior ADIOLIKILAR. .. NUAT A0, 1 . O . Ry . . 90
4.2.3 Korelasi Faktor ADIOLIK.........cccoviiiiiiiieiiieiese e, 91

4.3 Hasil Penelitian Berdasarkan Perspektif Islam ...........ccccccoiiniiinicienn, 94

BAB V PENUTUP

S5M KSR A . T oo RN .. ... 97

5. 28 ST, S Y ... 98

DAFRAR PUSTAKAL. e L RN .. 99

LAM PR AN e et p ey 4. ................ 103

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
2.1  Morfologi Umum SEranQgga ..........cccvereerieiieiiere e 8

2.2 Struktur umum Kepala Serangga ..........covvrerererierieie e 9

2.3 Bentuk umum antenna SErangQa........ccccveevereereeeieeseesieseeseeseeeeeseeneens 10
2.4 TOraks SECAra UMUM ......ccueieeiuieiesieesieeiesseesieeseesseesseessesseeseeeseesseessesssenns 10
2.5 Modifikasi pronotum SErangQa......ccccceeeeeeereerreeieeseesieeeeseeseeseeseeseens 11
2.6 Tungkai serangga SECAra UMUIM...........courreesueeruesersreessesessseeseesseessesssenns 11
2.7 Rangka sayap serangga Secara UMUM............cerueeeereerveeeeseeseeeseeseessens 12
2.8 Beberapa modifikasi bentuk dan struktur sayap serangga...................... 14
2.9 Bentuk umum abdomen SErangga.........cccceeieeiieeiieesieiniee e 16
2.10 Modifikasi OVIPOSItOr SEraNQQa ......coververververierieeieieriesieseesiesiesieeeeseeneens 16
2.11 Bagan penggolongan SEranga .........ccecveeeeieerueseeseesuesseesseesaeseesseennens 17
2.12 Beberapa jenis serangga 0rdo COIEOPLEra ..........ccvevverververinieriesiiieeienen, 19
2.13 llustrasi beberapa tipe antenna coleoptera...........ccccoeevvivieiveveeiiciiennnn, 19
2.14 Struktur Kepik MIrTdae. ........cocoveieiiiiiiiieieieie e 20
2.15 Perkembangan siklus hidup KUPU-KUPU.........cooviiiiiieiiiie e, 22
2.16 Morfologi nyamuk ordo diptera ..........ccoceveririiieieienec e, 23
2 Sdyap-savamSyrphidacts. Sl A A A B S R 24
2.18 Bagian-bagian tubuh tabuhan ............cccooiiiie, 25
2.19 Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan serangga ................. 31
EReiEEICEIaCTE. B CAT W . S . B o S . [ ——— . 43
2.21 Berbagai bentuk daun apel.........cccoooviiiiiiiiic 43
2.22 Bentuk perakaran apel ..o, 44
2.23 Bagian-bagian bunga apel.........ccccoviiiiiiiiiiiie e 44
2.24 Bagian-bagian buah apel...........cccooiiiiiiiii e, 45
P ASNBIRbURREPElE SRraun. A0n. M., it SN SNy, ... 45
A7enApeliipanalaginesy Sy S AN T AN . e ... 46
2.27 ApPel RNOME DBAULY .......ccveieiiiiecie ettt 46
3.1 Peta LoKasi Penelitian............cccoovrierieeieiie s 53
3.2 Perangkap YElloW Pan Trap......ccccuieiieiieeiie e 54
3.3 Rancangan Plot TranSeK.........cccouereriiiriniii i, 55
4.1 Spesimen 1 Genus Maladera..........ccooueveeiieiieieeiie e 57
4.2 Spesimen 2 GeNnUS HYAIOVALUS ........ccoieruiriirininieieniee e 59
4.3  Spesimen 3 Genus ChIOrops.........cccvveeieeieiicie e, 60
4.4 Spesimen 4 Genus XanthoCryPLUS ......coceueriiiririeeiieiene e 61
4.5 Spesimen 5 Genus NOCIUIAAE .......cccueieriieriiiieiieiesee e 62
4.6 Spesimen 6 Genus Telephanus.........cccooveviiiiiicie s 63
4.7  Spesimen 7 Genus Megaselia.........ccccevvriiieiieieiieiee e 65
4.8 Spesimen 8 Genus LIMNOPNYES........c.cceiverieeieeiierirsie e e seesie e 66
4.9  Spesimen 9 GeNnUS SCAtOPSCIANA ......ccvevvvererreaeeieieiesiesie e siesreeresseeseenens 68
4.10 Spesimen 10 Genus Bryophaenocladius............cccccvvvviivenviiiiiiennsiennnn 69
4.11 Spesimen 11 Genus ClastOptera ........ccocvuvveiereerierienenene e 70
4.12 Spesimen 12 GenuUS EFannisS ........cecvieeivereeieeseesiesiesieesie e seesae e seees 72

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

4.13 Spesimen 13 Genus SarchOPaga........ccccverueieereeriesieseesie e seeseesreennens 73
4.14 Spesimen 14 Genus Eristalis ... 74
4.15 Spesimen 15 Genus Scaptodrosophila..........cccocvevviiereeieiiicve e, 75
4.16 Spesimen 16 Genus HYIaBUSA............ccovveieiiiiiee e 76
4.17 Spesimen 17 Genus NeIVAMYIMEX....cuec.veviriieiieiiriesieeie e 77
4.18 Spesimen 18 Genus Phylacteophaga .........ccoeeevveveeiirieniisie e, 78
4.19 Spesimen 19 Genus Deltocephalus...........cccoeveiveveiieiieieiic e, 79
4.20 Spesimen 20 GENUS LePLOTArSUS ........uereeruereeriiaeeeiesieeie e sieeeeseeeneenns 80

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

3.1 Pengamatan SErangQa .......ccocvreiiiiieiiieieiieeesieeesiee s e e 56
4.1 Keanekaragaman Spesimen yang Ditemukan............cccccooereninininnieinennn, 82
4.2 Peranan Serangga yang Didapatkan.............cccoccvveviiiinicie s, 84
4.3 Persentase Peranan Serangga.........cccocvveereerienierieiieseeseee e 86
4.4 Analisis Komunitas Serangga Aerial ..., 88
4.5 Hasil Pengamatan Faktor FiSiKa ...........cccocvriiiiiiiniiene e, 90
4.6 Hail Uji KOTEIASH ....ccviiiiiiiiie ettt 91

Xiii



KEANEKARAGAMAN SERANGGA AERIAL DI PERKEBUNAN APEL

SEMIORGANIK DESA TULUNGREJO KECAMATAN BUMIAJI KOTA

BATU DAN DESA PONCOKUSUMO KECAMATAN PONCOKUSUMO
KABUPATEN MALANG

Nabilla Q. A., Dwi Suheriyanto, M. Mukhlis Fahruddin

ABSTRAK

Apel merupakan komoditas pertanian yang dibudidayakan di Batu dan
Poncokusumo Malang. Budidaya apel ini menggunakan konsep pertanian
semiorganik. Penggunaan pestisida yang berlebihan menyebabkan turunnya
keanekaragaman serangga aerial. Keanekaragaman serangga aerial dapat dijadikan
sebagai indikator kestabilan ekosistem, sehingga penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi serangga sampai tingkat genus, mengetahui keanekaragaman dan
dominansi serangga aerial, serta indeks kesamaan dua lahan di perkebunan apel
semiorganik Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu dan Desa
Poncokusumo Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang. Penelitian ini
dilakukan pada bulan November-Desember 2018 menggunakan metode jebakan
Yellow Pan Trap. Yellow Pan Trap digantungkan pada pohon apel dengan jarak 20
meter antar jebakan. Parameter yang diamati adalah Indeks Keanekaragaman
Shanon Wenner (H’), Indeks Dominansi Simpson (C), Indeks Kesamaan dua lahan
Sorensen (Cs) dan korelasi faktor abiotik yang meliputi suhu udara, kelembaban,
intensitas cahaya dan kecepatan angin menggunakan PAST 3,14. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa genus yang ditemukan sebanyak 20 genus terdiri dari genus
Maladera, Hydrovatus, Chlorops, Scatopsciara, Bryophaenocladius, Sarcophaga,
Eristalis, Scaptodrosophila, Leptotarsus, Xanthocryptus, Phylacteophaga,
Hylaeusa, Neivamyrmex, Ogdoconta, Erannis, Clastoptera, Deltocephalus
Telephanus, Limnophyes, Megaselia. di Poncokusumo didominasi oleh genus
Maladera karena berperan sebagai herbivora yang cocok dengan kondisi di kebun
bahwa pohon apel sedang tumbuh daun muda. sedangkan di Batu genus didominasi
oleh genus Sarcophaga yang berperan sebagai herbivora dengan memakan buah-
buah yang busuk dan jatuh di tanah. Keanekaragaman serangga lebih tinggi di Batu
2,747 dibandingkan di Poncokusumo yaitu 2,591, serta nilai Indeks Sorensen (Cs)
ialah 0,44. Korelasi tertinggi pada suhu yaitu dari genus Xanthocryptus (-0,949)
memiliki tingkat hubungan sangat kuat dan menunjukkan korelasi negatif. Korelasi
tertinggi pada Intensitas Cahaya yaitu dari genus Leptotarsus (-0,976) memiliki
tingkat hubungan sangat kuat dan menunjukkan korelasi negatif. Korelasi tertinggi
pada Kelembaban yaitu genus Telephanus (-0,983) memiliki tingkat korelasi sangat
kuat dan menunjukkan korelasi negatif. Korelasi tertinggi pada Kecepatan Angin
yaitu dari genus Sarcophaga (-0,523) memiliki tingkat hubungan sedang dan
menunjukkan korelasi negatif.

Kata kunci : Bumiaji, Poncokusumo, Serangga aerial, Yellow Pan Trap
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DIVERSITY OF AERIAL INSECT IN SEMIORGANIC APPLE
PLANTATION TULUNGREJO VILLAGE BUMIAJI DISTRICT BATU
CITY AND PONCOKUSUMO VILLAGE PONCOKUSUMO DISTRICT

MALANG REGENCY

Nabilla Q. A., Dwi Suheriyanto, M. Mukhlis Fahruddin

ABSTRACT

Apples are agricultural commodities that are cultivated in Batu and
Poncokusumo Malang. The cultivation of apples uses the concept of semi-
agricultural. Excessive use of pesticides causes a decrease in the diversity of aerial
insects. The diversity of aerial insects can be used as an indicator of ecosystem
stability, so this study aims to identify insects to the genus level, determine the
diversity and dominance of aerial insects, as well as two land similarity indexes in
semiorganic apple plantations in Tulungrejo Village, Bumiaji District, Batu City
and Poncokusumo Village, Poncokusumo District, Malang Regency. This research
was conducted in November-December 2018 using the Yellow Pan Trap trap
method. Yellow Pan Trap is hung on an apple tree with a distance of 20 meters
between traps. The parameters observed were the Shanon Wenner Diversity Index
(H "), the Simpson Dominance Index (C), the Sorensen two similarity index (Cs)
and the correlation of abiotic factors including air temperature, humidity, light
intensity and wind speed using PAST 3.14. The results showed that the genus found
as many as 20 genera consisted of genus Maladera, Hydrovatus, Chlorops,
Scatopsciara, Bryophaenocladius, Sarcophaga, Eristalis, Scaptodrosophila,
Leptotarsus, Xanthocryptus, Phylacteophaga, Hylaeusa, Neivamyrmex,
Ogdoconta, Erannis, Clastoptera, Deltocephalus Telephanus, Limnophyes,
Megaselia. Dominated in Poncokusumo by the genus Maladera because it acts as
an herbivore that matches the conditions in the garden that apple trees are growing
young leaves. whereas in Batu the genus is dominated by the genus Sarcophaga
which acts as an herbivore by eating rotten fruits and falling on the ground. Insect
diversity is higher in Batu 2,747 than in Poncokusumo which is 2,591, and Sorensen
Index value (Cs) is 0,44. The highest correlation at temperature, from the genus
Xanthocryptus (-0,949) has a very strong level of relationship and shows a negative
correlation. The highest correlation in Light Intensity, namely from the genus
Leptotarsus (-0,976) has a very strong level of relationship and shows a negative
correlation. The highest correlation in Humidity, namely the genus Telephanus (-
0,983) has a very strong correlation level and shows a negative correlation. The
highest correlation on Wind Speed, from the genus Sarcophaga (-0,523) has a
moderate relationship level and shows a negative correlation.

Key words : Bumiaji, Poncokusumo, Aerial insects, Yellow Pan Trap
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Apel merupakan salah satu tanaman buah yang dapat dibudidayakan di
Indonesia dan merupakan tanaman tahunan yang berasal dari daerah subtropis. Apel
merupakan komoditas pertanian yang cukup diminati untuk ditanam dan
dibudidayakan oleh petani (Pramono, 2007). Daerah yang menjadi sentra produksi
apel di Indonesia khususnya di jawa timur adalah di Batu dan Kecamatan
Poncokusumo (Wahyudi, 2017).

Apel Batu mencapai puncak kejayaan pada tahun 1980 hingga tahun 2000
dan apel dijadikan sebagai maskot kota batu, namun pada beberapa tahun terakhir
tanaman apel tidak lagi dijadikan komoditi unggulan agribisnis bagi petani di Kota
Batu (Sitompul, 2007). Hal ini terjadi karena produksi apel mengalami penurunan
yang diakibatkan pengurasan unsur hara termasuk akibat erosi, penurunan bahan
organik tanah, peningkatan residu bahan kimia (pestisida), kenaikan suhu dan
penurunan masukan pupuk. Hal tersebut terlihat pada penurunan ukuran buah, rasa
manis dan aroma pada satu sisi, serta peningkatan rasa agak pahit dan kekerasan
buah pada sisi lain (Anggara, 2017).

Penggunaan pestisida untuk menekan populasi hama dan penyakit
tanaman justru memberikan dampak negatif dengan terbunuhnya atau perginya
jenis serangga yang menguntungkan seperti polinator dan musuh alami pada
perkebunan apel. Pestisida juga sebagai racun yang dapat menyebabkan

serangga hama menjadi resisten jika digunakan dalam jangka waktu yang lama



(Oka, 2005). Oleh sebab itu pengelolaan lahan yang tepat bagi petani dapat
mempengaruhi keanekaragaman jenis serangga pada perkebunan apel seperti
sistem pengelolahan lahan secara semiorganik.

Revitalisasi tanah dengan cara sistem pertanian semiorganik dapat
dilakukan dengan harapan bisa mengembalikan kualitas tanah lahan. Pertanian
semiorganik merupakan suatu bentuk tata cara pengelolaan tanah dan budidaya
tanaman dengan memanfaatkan pupuk yang berasal dari bahan organik dan
pupuk kimia untuk meningkatkan kandungan hara yang dimiliki oleh pupuk
organik. Pertanian semiorganik lebih ramah lingkungan karena dapat
mengurangi pemakaian pupuk kimia diatas 50% dan mengurangi pestisida
sintetik (Maharani, 2010).

Adanya tanggung jawab makhluk hidup terhadap lingkungan
mempunyai pengertian meletakkan posisi atau kedudukan makhluk dan
lingkungannya pada tempat yang sebenarnya, yaitu sebagai manusia yang
berjalan sesuai tugas dan kegunaannya bagi kehidupan. Sebab semua ciptaan
Allah bermanfaat bagi kehidupan yang lain (Ghazali, 2001). Seperti
mengoptimalkan kesuburan tanah dengan adanya serangga, fauna tanah dan musuh

alami. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Quran surat Al-A’raaf ayat 58:
P A R S R .{“,& . 2 2o s E e Az
e 10 Y AN e dly <4 03k sals okl Wl

20 OnKE a3a) e VT 3l

Artinya : “ Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur
dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya
tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami)
bagi orang-orang yang bersyukur ”.



Berdasarkan ayat tersebut ada perbedaan antara tanah yang baik subur dan
selalu di pelihara,sehingga tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin allah
yang ditetapkan melalui hukum-hukum alam dengan mengoptimalkan peran
serangga dan fauna tanah. Sedangkan tanah yang buruk yaitu tanah yang tidak subur
karena disebabkan oleh manusia dengan menggunakan pestisida kimia, Allah tidak
memberinya potensi untuk menumbuhkan buah yang baik sehingga tanamn-
tanamannya tumbuh merana, hasilnya sedikit dan kualitasnya rendah. Demikianlah
kami mengulang-ulang dengan cara beraneka ragam dan berkali-kali ayat-ayat ini
yakni tanda-tanda kebesaran dan keuasaan kami bagi orang-orang yang bersyukur
dan orang-orang yang menggunakan anugerah Allah sesuai dengan fungsi dan
tujuannya (Shihab, 2002).

Kondisi lahan produktifitas apel yang sudah tidak lagi sesuai menjadi
salah satu keluhan petani apel di kota Batu. Sehingga memicu adanya fenomena
perpindahan titik sebaran lokasi perkebunan apel atau migrasi tanaman (Riza,
2013). Sehingga penelitian ini dilakukan di dua tempat kebun apel yang berbeda
ketinggian yaitu di Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu yang
memiliki tinggi wilayah di Atas Permukaan Laut (DPL) 739.00 meter (BPS
Batu, 2016) dan di Desa Poncokusumo Kecamatan Poncokusumo Kabupaten
Malang 600-1200 m dpl (BPDE Poncokusumo, 2017).

Menurut data dari Dinas Pertanian buah apel di Batu, produksi apel pada
tahun 2017 sebesar 134.331 ton/tahun dibandingkan tahun sebelumnya 2016

sebesar 145.927 ton/tahun (BPS Batu, 2017). Sedangkan produksi apel di



Poncokusumo tahun 2016 menghasilkan 344.528 ton/tahun dan tahun 2017
sebanyak 878.139 ton/ tahun (BPS MalangKab, 2017).

Produksi apel yang rendah menggambarkan adanya faktor pembatas
pertumbuhan seperti serangan hama. Menurut Tompunu (2914) Hama adalah salah
satu faktor yang mempengaruhi produksi tanaman karena dapat menyebabkan
rendahnya produksi baik dari segi kualitas maupun kuantitas, satu diantaranya yaitu
serangga aerial.

Serangga aerial adalah serangga yang hidup di darat dan memiliki sayap
yang dapat digunakan untuk terbang (Hadi, 2009). Sebagian serangga aerial
merupakan serangga hama yang menyebabkan rendahnya hasil produksi buah,
karena adanya serangan hama yang mengakibatkan produktivitas produksi
menurun, sehingga para petani terdorong untuk menggunakan pestisida kimia untuk
memberantas hama di areal pertanian (Sari, 2014).

Areal pertanian merupakan habitat yang sangat penting bagi kehidupan
hewan terutama pada serangga (Aditama, 2013). Keanekaragaman serangga
berperan penting dalam menjaga kestabilan ekosistem. Keanekaragaman
tersebut dipengaruhi oleh faktor biotik (tumbuhan dan hewan) dan faktor
abiotik (air, tanah, udara, cahaya dan keasaman tanah) (Kramadibrata, 1995).

Kestabilan ekosistem pertanian dapat diketahui melalui banyaknya
keanekragaman serangga di lokasi pertanian. Hubungan keanekaragaman serangga
aerial dengan tanaman dilihat dari kestabilan ekosistem dengan menentukan
keanekaragaman struktur komunitas tetapi juga oleh sifat-sifat komponen serta

interasi antar komponen ekosistem (Rizali, 2012).



Keanekaragaman serangga di berbagai ekosistem dapat berbeda-beda.
Penelitian yang dilakukan oleh Tetrasani (2012) Pada perkebunan apel semi
organik dan anorganik di Desa Poncokusumo Kabupaten Malang, menunjukkan
bahwa jumlah secara kumulatif dilahan semiorganik ditemukan 6 ordo, 28 famili
dan 841 individu sedangkan di lahan Anorganik ditemukan 6 ordo, 23 famili dan
743 individu. Indeks keanekaragaman serangga perkebunan apel dengan metode
mutlak lahan semiorganik lebih tinggi dibandingkan lahan anorganik begitu juga
dengan metode relatif lahan semiorganik lebih tinggi dibandingkan anorganik. Hal
ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan sistem pengelolaan lahan dapat
mempengaruhi keberadaan suatu serangga hingga keanekaragaman serangga (Suin,
2012).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dilakukan penelitian
dengan judul “Keanekaragaman Serangga Aerial di Perkebunan Apel
Semiorganik di Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu dan di Desa

Poncokusumo Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang”.

1.2 Rumusan Masalah
1. Genus serangga aerial apa saja yang ditemukan di perkebunan apel
semiorganik Kecamatan Bumiaji Kota Batu dan Kecamatan Poncokusumo
Kabupaten Malang?
2. Apasaja peranan serangga yang ditemukan di perkebunan apel semiorganik
Kecamatan Bumiaji Kota Batu dan Kecamatan Poncokusumo Kabupaten

Malang?



3. Bagaimana keanekaragaman serangga aerial yang ada pada perkebunan apel
semiorganik di Kecamatan Bumiaji Kota Batu dan Kecamatan
Poncokusumo Kabupaten Malang?

4. Bagaimana korelasi serangga aerial dengan faktor abiotik pada kebun apel
semiorganik di Kecamatan Bumiaji Kota Batu dan Kecamatan

Poncokusumo Kabupaten Malang?

1.3 Tujuan

1. Mengidentifikasi berbagai genus serangga aerial yang ditemukan di
perkebunan apel semiorganik Kecamatan Bumiaji Kota Batu dan
Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang

2. Mengetahui peranan serangga aerial yang ada pada perkebunan apel
semiorganik di Kecamatan Bumiaji Kota Batu dan Kecamatan
Poncokusumo Kabupaten Malang

3. Mengetahui keanekaragaman serangga pada perkebunan apel semiorganik
di Kecamatan Bumiaji Kota Batu dan Kecamatan Poncokusumo Kabupaten
Malang

4. Mengetahui korelasi antara keanekaragaman serangga aerial dengan faktor
abiotik pada kebun apel semiorganik di Kecamatan Bumiaji Kota Batu
dibandingkan dengan di perkebunan semiorganik Kecamatan Poncokusumo

Kabupaten Malang



1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat dalam upaya konservasi alam terutama
dalam memberikan informasi dan gambaran tentang keanekaragaman
serangga aerial dan genus apa saja yang terdapat di perkebunan apel
semiorganik di Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu dan Desa
Poncokusumo Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang. Selanjutnya
dari hasil inventarisasi dalam penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam hal-
hal sebagai berikut:
1. Bagi pendidikan dan pengajaran, menambah informasi dan wawasan serta
dapat digunakan sebagai aplikasi topik matakuliah ekologi serangga.
2. Memperoleh data penelitian awal yang dapat dikembangkan dalam

penelitian selanjutnya.

1.5 Batasan Masalah

1. Pengambilan sampel dilakukan di perkebunan apel manalagi semiorganik
milik Bapak Pras Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu dan
perkebunan apel semiorganik milik Bapak Teguh Wicaksono Desa
Poncokusumo RT/RW 002/008 Kecamatan Poncokusumo Kabupaten
Malang.

2. Pengambilan sampel dilakukan hanya pada serangga aerial yang tertangkap
pada Yellow Pan Trap di perkebunan apel.

3. Identifikasi serangga aerial hanya berdasarkan ciri morfologi sampai tingkat

genus.



4. Faktor lingkungan abiotik yang diukur meliputi suhu udara, kelembaban,

intensitas cahaya, dan kecepatan angin.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anatomi Luar Serangga
2.1.1 Struktur Tubuh Serangga

Tubuh serangga terbagi atas tiga bagian, yaitu kepala (caput), dada (toraks)
dan perut (abdomen). Pada kepala terdapat alat-alat untuk memasukkan makanan
atau alat mulut, mata majemuk (mata faset), mata tunggal (oselli) yang beberapa
serangga tidak memilikinya, serta sepasang embelan yang dinamakan antena.
Toraks terdiri dari tiga ruas yang berturut-turut dari depan protoraks, mesotoraks
dan metatoraks. Ketiga ruas toraks tersebut pada hampir semua serangga dewasa
dan sebagian serangga muda memiliki tungkai. Sayap, bila ada terdapat pada
mesotoraks dan metatoraks (jika sayap dua pasang) dan pada mesotoraks (jika
sayap satu pasang). Abdomen merupakan bagian tubuh yang hanya sedikit
mengalami perubahan, dan antara lain berisi alat pencernaan. Sesungguhnya tubuh
serangga terdiri tidak kurang 20 ruas. Enam ruas terkonsolidasi membentuk kepala,
tiga ruas membentuk toraks dan 11 ruas membentuk abdomen (Jumar, 2000).

Kepala Thoraks Abdomen
/\ "Pro- Moso- Meta- 75N
i\ M, i 05

Antena—
B h:
( ; \ O =
7 A \
Man Spirakel %'
3 (Y (S o .y B8
>
q 2
{1t

Alat =2
Mulut

Gambar 2.1 Morfologi umum serangga, dicontohkan dengan belalang
(Orthoptera). Gambar ini memperlihatkan bagian-nagian tubuh
utama dan embel-embelnya (appendages). Protoraks; mesotoraks;
metatoraks (Jumar, 2000)
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1. Kepala
Bentuk umum kepala serangga berupa struktur seperti kotak. Pada Kepala
terdapat alat mulut, satu pasang antena, satu pasang mata majemuk dan mata
sederhana (ocellus). Permukaan belakang kepala serangga sebagian besar berupa
lubang (foramen magnum atau foramen oxipilate). Melalui lubang ini berjalan urat-

daging dan kadang-kadang saluran darah dorsal (Jumar, 2000).

Gambar 2.2 Struktur umum kepala serangga A. pandangan anterior, B. Pandangan
lateral, C. Pandangan posterior

Kepala serangga terdiri 3-7 ruas (segmen). Pada kepala terdapat mata
sebagai organ penglihatan. Mata serangga merupakan mata majemuk dan mata
tunggal. Mata majemuk ada pada serangga dewasa berbentuk besar atau mata faset
yang terdiri dari beberapa ribu ommatidia dimana bayangan yang terlihat adalah
mozaik. Sedangkan mata tunggal tidak membentuk bayangan namun berperan
sebagai pembeda intensitas cahaya (Borror, 1992).

Antena pada serangga merupakan organ penerima rangsangan dari
lingkungan seperti organ pengecap, organ pembau dan organ pendengaran. Antena
serangga berbentuk seperti benang memanjang yang terletak diantara atau dibawah
mata majemuk. Terdiri dari 3 ruas yaitu ruas dasar dinamakan scape, ruas kedua

dinamakan pedicel dan ruas ketiga dinamakan flagella (tunggal=flagellum) (Jumar,

2000).
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Gambar 2.3 Bentuk umum antenna serangga (Jumar, 2000)
2. Toraks

Pronotum Mesonotum Metanotum

Saymp  Skuum i Sayp Skutm Skutellum

Spirakel
Prostemum

Mesostemum Spirkel Metastemnum

Gambar 2.4 Toraks Secara umum beserta tiga segmennya dan letak tungkai serta

Dada 22¥:r?gga memiliki ruas-ruas yang dibagi menjadi tiga bagian. Bagian
dorsal disebut tergum, bagian ventral disebut sternum dan bagian lateral disebut
pleuron. Sklerit yang terdapat pada sternum dinamakan sternit, pada pleuron
dinamakan pleurit, dan pada tergum dinamakan tergit. Pronotum dari beberapa
jenis serangga kadang mengalami modifikasi, seperti dapat terlihat pada pronotum
ordo Orthoptera yang membesar dan mengeras menutupi hampir semua bagian
protoraks dan mesotoraksnya (Jumar, 2000). Menurut Pracaya (1992) dada

serangga terdiri dari 3 ruas yaitu: Prothorax, mesothorax dan terakhir metathorax.

Dada ini merupakan tempat melekatnya (tersambungnya) kaki dan sayap.
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Pronotum

Gambar 2.5 modifikasi pronotum serangga (Coleoptera) (Jumar, 2000)
Tungkai atau kaki merupakan salah satu embelan pada toraks serangga

selain sayap. Tungkai serangga terdiri atas beberapa ruas (segmen). Ruas pertama
disebut koksa merupakan bagian yang melekat langsung pada toraks. Ruas kedua
disebut trokhanter, berukuran lebih pendek daripada koksa dan sebagian bersatu
dengan ruas ketiga. Ruas ketiga disebut femur, merupakan ruas yang terbesar.
Selanjutnya, ruas keempat disebut tibia, biasanya lebih ramping tetapi kira-kira
sama panjangnya dengan femur. Pada bagian ujung tibia biasanya terdapat duri-
duri atau taji. Ruas terakhir disebut tarsus. Tarsus ini biasanya terdiri atas 1-5 ruas.
Di ujung ruas terakhir tarsus terdapat pretarsus yang terdiri dari sepasang kuku
tarsus. Kuku tarsus ini disebut claw. Diantara kuku tersebut terdapat struktur seperti
bantalan yang disebut arolium (Jumar, 2000).

__.— koksa (cx)

trokhanter (&) ~ — ubia (ib)

kuku tarsus (claw) — — —— ————

Gambar 2.6 tungkai serangga secara umum beserta bagian-bagiannya
(Jumar, 2000)
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Sayap merupakan pertumbuhan daerah tergum dan pleura. Sayap terdiri
dari dua lapis tipis kutikula yang dihasilkan oleh sel epidermis yang segera
hilang.Diantara kedua lipatan tersebut terdapat berbagai cabang tabung pernafasan
(trackea). Tabung ini mengalami penebalan sehingga dari luar tampak seperti jari-
jari sayap. Selain berfungsi sebagai pembawa oksigen ke jaringan, juga sebagai
penguat sayap. Jari-jari utama disebut jari-jari membujur yang juga dihubungkan
dengan jari-jari melintang (cross-vein). Jari-jari sayap ini mempunyai pola yang
tetap dan khas untuk setiap kelompok dan jenis tertentu dengan adanya sifat ini
akan mempermudah dalam mendeterminasi serangga (Sastrodiharjo, 1984).

Pertumbuhan sayap serangga keluar dari dinding tubuh yang terletak
orsolateral antara nota dan pleura. Rangka sayap memiliki struktur yang
bergeronggong mengandung syaraf, trakea, hemolimfa (darah). Beberapa istilah
rangka sayap yaitu sistem Comstock (Comstock-Needham). Sistem ini mengenal

satu derean enam rangka sayaplongitudinal yang utama (Borror, 1992).
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Gambar 2.7 Rangka sayap serangga secara umum, menurut Comstock-Needham.
Pertulangan sayap longitudinal. A. Anal; C. kosta; Sc. Subkosta; R.
redius; M. median; Cu. Kubitus; (Borror, 1992)
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Rangka sayap membujur (longitudinal) dideskripsikan sebagai berikut
(Jumar, 2000) :
Costa (C) : Rangka sayap kosta tidak bercabang dan terdapat pada tepi depan
sayap.
Subcosta (Sc) : Rangka sayap sub kosta yang bercabang dua yaitu Sci dan Sc»
Median (M) : Rangka sayap media biasanya bercabang empat yaitu M1, My,
Mazdan Ma.
Cubitus (Cu) : Rangka sayap kubitus bercabang menjadi dua, yaitu Cuz dan Cus.
Cuz ini bercabang menjadi Cuia dan Cugp
Radius (R)  : Rangka sayap radium ini bercabang menjadi R1 dan Sektor-radial
(Rs). Sektor-radial (Rs) ini biasanya bercabang empat, yaitu Rz, Rs,
R4, Rs.
Anal (A) . biasanya tidak bercabang, berturut-turut dari depan ke belakang
adalah anal pertama (1A) anal kedua (2A) dan seterusnya
Modifikasi bentuk dan fungsi sayap dijadikan pedoman untuk
menggolongkan serangga kedalam ordo. Bentuk-bentuk modifikasi sayap serangga
adalah sebagai berikut (Jumar, 2000):
a) Pada trips (Thysanoptera), sayap depan dan belakang berupa rumbai
b) Pada kumbang (Coleoptera), sayap depan mengeras dan dinamakan elitra
(tunggal: elitron). Elitra berfungsi untuk melindungi sayap belakang yang
berupa selaput (membran). Sayap belakang akan terlipat dibawah sayap

depan (elitra) apabila serangga tidak terbang.
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c) Pada lalat (Diptera), sayap depan berkembang sempurna, sedangkan sayap
belakang mengalami modifikasi menjadi struktur seperti gada yang disebut
halter. Halter berfungsi sebagai penyeimbang pada saat terbang.

d) Pada kepik (Hemiptera), sayap depan sebagian mengeras dan sebagian
lainnya tetap berupa selaput (membran) yang berisi tulang-tulang sayap.
Sayap depan kepik disebut hemielitra (tunggal: hemielitron).

e) Pada belalang (Orthoptera), sayap depan berupa perkamen, diduga sebagai

pelindung sayap belakang dan disebut tegmina.

! sayap belakang
(membraneus)

sayap depan
|

corium | cuneus
%

D ¥ clavus membrane

Gambar 2.8 Beberapa modifikasi bentuk dan struktur sayap serangga. A. serangga
sayap rumbai (ordo Thysanoptera); B. sayap depan kumbang yang
mengeras (Coleoptera); C. halter pada lalat (Diptera); D. sayap depan
kepik (Hemiptera); E. sayap depan belalang (Orthoptera) (Jumar,
2000)
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Kaki terdapat pada setiap ruas dada serangga. Umumnya serangga berkaki
enam, terdapat sepasang kaki tetapi ada pula serangga yang pada tingkatan masih
muda sama sekali tidak berkaki. Di lain pihak ada pula serangga yang dalam
tingkatan muda sudah punya 3 pasang kaki pada dadanya, tetapi juga ada tambahan
2 sampai 8 pasang kaki yang lunak pada bagian perut. Kaki-kaki ini disebut kaki
semu, yang dikemudian hari setelah dewasa akan hilang. Misalnya pada ulat
(caterpillar) (Pracaya, 1992).

3. Abdomen

Perut serangga terdiri dari 11 atau 12 ruas, dan tidak mempunyai kaki seperti
bagian dada. Sebagian besar ruas abdomen tampak jelas terbagi menjadi tergum
(bagian atas) dan sternum (bagian bawah), sedangkan pleuron (bagian tengah) tidak
tampak, sebab sebagian bersatu dengan tergum. Perbedaan kelamin jantan dan
betina dapat dilihat jelas pada bagian abdomen ini. pada abdomen betina terdapat
10 ruas tergum dan 8 ruas sternum, sedangkan pada serangga jantan terdapat 10
ruas tergum dan 9 ruas sternum. Ruas ke 11 abdomen pada belalang betina tinggal
berupa pelat dorsal berbentuk segitiga yang dinamakan epiprok dan sepasang pelat
lateroventral yang dinamakan paraprok. Tergum ruas ke 11 memiliki sepasang
embelan yang dinamakan cerci (tunggal: cercus). Pada serangga betina embelan
termodifikasi pada ruas abdomen kedelapan dan kesembilan membentuk ovipositor

(alat peletakan telur) (Jumar, 2000).
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Membran lateral

Stermum (1-9)

Gambar 2.9 bentuk umum abdomen serangga (Jumar, 2000)

Serangga betina dewasa yang tergolong apterygota, seperti Thysanura,
memiliki ovipositor yang primitif dimana bentuknya terdiri dari duapasang embelan
yang terdapat pada bagian bawah ruas abdomen kedelapan dan kesembilan.
Sesungguhnya, terdapat serangga yang tidak memiliki ovipositor, dengan demikian
serangga ini menggunakan cara lain untuk meletakkan telurnya. Jenis serangga
tersebut terdapat dalam ordo Thysanoptera, Mecoptera, Lepidoptera, Coleoptera,
dan Diptera. Serangga ini biasanya menggunakan abdomennya sebagai ovipositor

(Jumar, 2000).

ovipositor

Gambar 2.10 Modifikasi ovipositor serangga (Hymenoptera; Ichneumonidae)
(Jumar, 2000)
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2.1.2 Klasifikasi Serangga Aerial

Filum Arthropoda

Subfilum

|
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[ Kelas Kelas
[ l :
Crustacea Chelopoda Symphyta Xiphosora
Diplopoda Pauropoda mJ Eurypterida
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=

Apterygota

Ordo:

Protura
Diplura
Collembolla
Tysanura
Microcoryphia

Arachnida
Pterygota
|
Endopterygota

Ordo: Ordo:
Odonata Neuroptera
Ephimeroptera Diptera
Orthoptera Mecoptera
Isoptera Tricoptera
Dermaptera Lepidoptera
Plecoptera Strepsiptera
Mallophaga Siphonaptera
Embioptera Coleoptera
Zoraptera Hymenoptera
Anoplura
Hemiptera
Homoptera
Thysanoptera
Psocoptera

Gambar 2.11: Bagan Penggolongan Serangga (insekta) (Jumar, 2000)

Dunia binatang terbagi menjadi 14 fila. Dasar yang dipakai adalah tingkat

kekomplekan dan mungkin dari urutan evolusinya, sehingga fila binatang disusun
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dari filum yang rendah ke filum yang lebih tinggi. Serangga atau insekta termasuk
filum arthropoda. Ciri-ciri khusus filum arthropoda adalah tubuh beruas-ruas, kaki
beruas-ruas, eksoskleton (dinding tubuh) berkhitin dan beruas-ruas, alat mulut
beruas dan dapat beradaptasi untuk cara makan, rongga tubuh merupakan rongga
darah (haemokol), bernafas dengan permukaan tubuh, insang, trakhea atau paru-
paru (Jumar, 2000).

Serangga atau insekta termasuk dalam phylum Arthropoda. Arthropoda
terbagi menjadi 3 sub phylum ialah Trilobita, Mandibulata dan Chelicerata. Sub
phylum Trilobita telah punah dan tinggal sisa-sisanya (fossil). Sub phylum
Mandibulata terbagi menjadi beberapa kelas, salah satu diantaranya adalah kelas
insekta (hexapoda), Chelicerata juga terbagi dalam beberapa kelas termasuk
Arachnida di dalamnya (Subyanto, 1991). Berikut deskripsi ordo dan famili
serangga:

1. Ordo Coleoptera

Coleoptera berasal dari kata coleo yang berarti selubung dan ptera yang
berarti sayap. Mempunyai 4 sayap dengan pasangan sayap depan menebal seperti
kulit, atau keras dan rapuh, biasanya bertemu dalam satu garis lurus di bawah
tengah punggung dan menutupi sayap-sayap belakang. Sayap depan berfungsi
sebagai pelindung sayap belakang dan dinamakan elitra. Sayap belakang
membraneus dan terlipat di bawah sayap depan pada saat serangga istirahat. Sayap
belakang umumnya lebih panjang dari sayap depan dan digunakan untuk terbang.
Serangga Coleoptera terdapat di berbagai tempat dan merupakan pemakan tanaman

serta beberapa sebagai predator (Jumar, 2000).
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Gambar 2.12 Beberapa jenis serangga dari ordo coleoptera. A, B (Histeridae); C.
(Staphylinidae); D, E (Curculionidae)
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Gambar 2.13 llustrasi beberapa tipe antena pada kumbang (Coleoptera). A. filiform;
B. moniliform; C. serrate; D. pektinate; E. klavate; F. kapitate; G.

lamelate
Pembagian famili berdasarkan perbedaan elytra, antena, tungkai, dan
ukuran tubuh. Serangga-serangga ordo Coleoptera terbagi atas beberapa famili

yaitu: Carabidae, Staphylinidae, Silphidae, Scarabaeidae, dan lain-lain (Borror

dkk., 1996).
a) Famili Dytiscidae
Famili ini disebut juga kumbang gelembung, memiliki bentuk tubuh
oval memanjang, antenna panjang, filiform. Kaki belakang pipih dan
berumbai rambut-rambut, mempunyai scutellum. Berwarna cerah pada

bagian tubuh tertentu. Ukuran panjang tubuh sekitar 1,4-35 mm. ditemukan
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di kolam atau aliran air yang tenang. Larva dan dewasa sebagai predator
yang makan berbagai binatang air termasuk ikan kecil (Siwi, 1991).
b) Famili Scarabaeidae
Famili ini disebut juga kumbang badak. Memiliki tubuh kokoh, oval

atau memanjang, elytra tidak sangat kasar. Beragam dalam ukuran dan

warna, tetapi umumnya berwarna coklat tua kehitaman. Antenna

membentuk benjolan gada panjang, 8-11 ruas, mempunyai tanduk pada

kepala/pronotum (Siwi, 1991).
2. Ordo Hemiptera

Hemiptera bersal dari kata hemi artinya setengah dan ptera adalah sayap.
Serangga ordo hemiptera bertubuh pipih, ukuran sangat kecil hingga besar. Individu
yang bersayap pada bagian pangkal sayap menebal sedangkan ujung membraneus
dan dinamakan hemielitra. Antena panjang, alat mulut bertipe cucuk yang muncul
dari depan kepala, tidak mempunyai cerci. Serangga ini lebih dikenal dengan nama
kepik. Sebagian besar berperan sebagai hama tanaman, beberapa sebagai predator
dan vektor penyakit (Jumar, 2000).

Iubang kelémjar bau
propleuron £
' I

1
1
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B ™
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A

Gambar 2.14 Struktur kepik (famili Miridae). A. pandangan dorsal; B. pandangan
lateral (Jumar, 2000).
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Famili Clastopteridae

Anggota Famili Clastopteridae memiliki lubang antena yang
tersembunyi di basis antena yang berfungsi membungkus cairan
(gelembung kecil) dalam tabung yang mengeras. Antena diatur dalam
lubang bundar dalam aspek dorsolateral menyembunyikan basal dua
segmen, atau erat dalam dasar antena (Hamilton, 2001). Spesies
Clastopteridae merupakan bug-spittle terkecil (individu dari sebagian besar
spesies clastopterid adalah bulat telur dan umumnya 2-4 mm); keluarga ini
secara morfologis didiagnosis dengan memiliki serangkaian keadaan
karakter berikut: scutellum lebih panjang dari lebar, lubang antena dalam
menyembunyikan basis antena dan secara luas tumpang tindih apeks
pengawalan (ketika diam). Secara perilaku, clastopterid nymphs
menghasilkan massa ludah kecil yang terdiri dari gelembung udara kecil
yang tersuspensi dalam cairan yang relatif kental. Sekitar 80 spesies
Clastopteridae yang dideskripsikan diklasifikasikan dalam dua genera,
Clastoptera dan Iba (Jason, 2009).
Famili Cicadellidae

Penampilan umum wereng daun dewasa adalah keluar dari
karakteristik dan mudah dikenali dengan praktik. Prototum jarang diperluas
ke jahitan skutellar (Signoretiinae), tidak pernah tumpang tindih Scutellum;
hindtibia dengan setae dari baris longitudinal biasanya besar dan mencolok.

Berbagai sayap berkembang; jika meninggalkan elytra dan sayap belakang
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vestigial coxa maka mesothoracic tanpa proses basolateral akut (Dietrich

2005).
3. Ordo Lepidoptera

Lepidoptera berasal dari kata lepido artinya sisik dan ptera adalah sayap.
Serangga mempunyai 2 pasang sayap yang tertutup bulu atau sisik. Antena agak
panjang, mulut pada larva bertipe menggigit dan dewasa penghisap. Ukuran tubuh
kecil sampai besar. Larva dengan 3 pasang kaki thorakal dan 5 pasang kaki
abdominal atau kurang, tubuh ada yang berbulu dan ada yang tidak. Hampir semua
larva pemakan tanaman. Dewasa umumnya membantu proses penyerbukan (Siwi,

1991).

Gambar 2.15 perkembangan siklus hidup kupu-kupu famili Danaidae. A. telur; B.
larva; C. pupa; D. Dewasa (kupu-kupu) (Jumar, 2000).

a) Famili Noctuidae
Famili ini disebut sebagai ulat grayak atau ngengat hantu. Ukuran
tubuh kecil sampai sedang, badan gemuk tegap. Sayap depan agak sempit,
biasanya berwarna suram dengan garis-garis teratur merah, kuning, oranye

(spot-spot perak); sayap belakang lebih lebar (Siwi, 1991).
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b) Famili Geometridae
Famili ini disebut sebagai ngengat sayap gelombang. Memiliki ciri-
ciri ukuran tubuh kecil-sedang, lembut, tubuh ramping. Sayap agak lebar,
ditandai dengan garis-garis bergelombang yang halus. Ujung antenna tidak
menggembung. Dikenal sebagai hama pohon buah-buahan (Siwi, 1991).
4. Ordo Diptera
Berasal dari kata di yang berarti dua dan ptera yang berarti sayap. Ukuran
tubuh bervariasi. Mempunyai sepasang sayap tipis di depan karena sayap belakang
mereduksi, berfungsi sebagai alat keseimbangan disebut halter. Larva tanpa kaki,
kepala kecil, tubuh halus dan tipis contohnya belatung. Mulut bertipe penghisap
dengan variasi struktur mulut seperti penusuk, penyerap dan seolah-olah berfungsi
menjilat. Pembagian famili berdasarkan pada perbedaan sayap dan antena.
Serangga-serangga ordo diptera terbagi atas beberapa famili yaitu:
Nymphomylidae, Tricoceridae, Tanyderidae, Xylophagidae, Tipulidae, dan lain-

lain (Hadi, 2009).
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Gambar 2.16 Morfologi nyamuk ordo Diptera famili Culicidae
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a) Famili Tipulidae
Famili ini disebut juga lalat-lalat pengangkat tubuh bertungkai
panjang. tungkai-tungkai biasanya panjang dan ramping dan mudah putus.
Tubuhnya memanjang dan ramping, sayap panjang dan sempit. Mempunyai
panjang tubuh melebihi 35 mm dan bentangan sayap hampir 70 mm. banyak
jenis mempunyai sayap yang berawan dan berpola (Borror dkk,. 1992).
b) Famili Syrphidae
Famili syrphidae adalah lalat-lalat syrphid atau lalat-lalat bunga,
memiliki sayap rangka semu dalam sayap antara radius dan media. Banyak
berwarna cemerlang dan menyerupai berbagai macam lebah atau tabuhan.
Banyak yang bersifat pemangsa, yang lainnya hidup dalam tumbuh-
tumbuhan yang membusuk dan beberapa makan tanaman yang sedang

tumbuh (Borror dkk,. 1992).

7
C CUZ M:; + CU|

Gambar 2.17 sayap-sayap Syrphidae, A. Eristalis; B. Microdon; C. Spilomya; D.
Physocephala (Borror dkk,. 1992).
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5. Ordo Hymenoptera

Berasal dakata Hymeno yang berarti selaput dan ptera yang berarti sayap.
Ukuran tubuh bervariasi. Mempunyai dua pasang sayap yang berselaput dengan
vena sedikit bahkan hampir tidak ada untuk yang berukuran kecil. Sayap depan
lebih lebar dari pada sayap yang belakang. Antena berjumlah 10 ruas atau lebih.
Mulut bertipe penggigit dan penghisap. Serangga-serangga ordo Hymenoptera
terbagi atas beberapa famili yaitu: Orussidae, Siricidae, Xphydridae, Cephidae,

Argidae, Cimbicidae, dan lain-lain (Borror dkk., 1996).

Gambar 2.18 Bagian-bagian tubuh seekor tabuhan dari famili Ichneumonidae
(Hymenoptera) (Jumar, 2000)

a) Famili Colletidae

Famili ini disebut juga sebagai lebah berwajah kuning. Lebah ini
mempunyai lidah yang pendek dan berbentuk persegi atau bergelambir di
bagian ujungnya. Lebah ini rambutnya sangat jarang, Kecil dan hitam,
biasanya dengan tanda kuning di wajah dan hanya memiliki dua

submarginal (Borror dkk,. 1992).
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b) Famili Ichneumonidae
Ukuran tubuh dewasa sangat bervariaasi bentuk dan warna, tetapi
kebanyakan seperti tabuhan yang langsing. Memiliki sungut yang panjang
dengan ruas 12-16. Sayap depan tidak memiliki subcosta. Famili ini banyak
berperan sebagai parasitoid namun beberapa jenis sebagai pemangsa

(Borror dkk,. 1992).

c) Famili Formicidae
Sayap semut ini seperti tabuhan. Bentuk tungkai pedicel metamosa,
satu atu dua ruas dan memiliki glambir yang mengarah ke atas. Sungut

menyiku dan ruas pertama seringkali sangat panjang (Borror dkk,. 1992)..
2.1.3 Peranan Serangga pada Lingkungan

Serangga mempunyai peranan penting dalam suatu ekosistem, satu
diantaranya dapat digunakan sebagai indikator. Tujuan utama bioindikator yaitu
untuk menggambarkan adanya keterkaitan kondisi faktor biotik dan abiotik
lingkungan. Bioindikator ekologis adalah kelompok organisme yang sensitif
terhadap gejala perubahan dan tekanan lingkungan akibat aktifitas manusia atau
akibat kerusakan sistem biotik (McGeoch, 1998).

Menurut Hidayat (2006) berdasarkan tingkat trofiknya, arthropoda dalam
pertanian dibagi menjadi 3 yaitu arthropoda herbivora, arthropoda karnivora dan
arthropoda dekomposer. Arthropoda herbivora merupakan kelompok yang
memakan tanaman dan keberadaan populasinya menyebabkan kerusakan pada
tanaman, disebut sebagai hama. Arthropoda karnivora terdiri dari semua spesies

yang memangsa arthropoda herbivora yang meliputi kelompok predator, parasitoid
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dan berperan sebagai musuh alami arthropoda herbivora.Arthropoda dekomposer
adalah organisme yang berfungsi sebagai pengurai yang dapat membantu
mengembalikan kesuburan tanah.

Menurut jumar (2000) secara garis besar peranan serangga dalam kehidupan
manusia ada dua yaitu menguntungkan dan merugikan sebagai berikut:

1) Peranan Serangga yang Menguntungkan bagi Manusia

Borror dkk (1996), manfaat serangga bagi manusia sangat banyak sekali,
diantaranya adalah sebagai penyerbuk, penghasil produk perdaganganyaitu madu,
malam tawon,suter, sirlak dan zat pewarna, pengontrol hama, pemakan bahan
organik yang membusuk, sebagai makanan manusia dan hewan, berperan dalam
penelitian ilmiah dan nilai seni keindahan serangga.

Serangga dapat membantu manusia dalam mengendalikan serangga hamadi
pertanaman. Serangga ada yang berperan sebagai predator, memakan serangga
secara langsung (entomofagus). Sebagai contoh kumbang kubah (Coleoptera:
Coccinelidae) sebagai predator dari kutu daun. Serangga herbivora ada yang
bermanfaat bagi manusia, yaitu yang memakan tumbuhan yang tidak dikehendaki
keberadaannya (gulma). Serangga dapat membantu penyerbukan tumbuhan
angiospermae (berbiji tertutup), terutama tumbuhan yang struktur bunganya tidak
memungkinkan untuk terjadinya penyerbukan secara langsung (antogami) atau
dengan bantuan angina (anemogami). Pada umumnya tumbuhan yang
penyerbukannya dibantu oleh serangga mempunyai nectar yang sangat disukai oleh
serangga pollinator. Serangga juga mempunyai peran Yyang besar dalam

menguraikan sampah organik menjadi bahan anorganik. Beberapa contoh serangga
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pengurai adalah collembola, semut, kumbang penggerak kayu, kumbang tinja, lalat
hijau dan kumbang bangkai. Dengan adanya serangga tersebut sampah cepat terurai
dan kembali menjadi materi di alam (Suheriyanto, 2008).
2) Peranan Serangga yang Merugikan Bagi Manusia

Serangga herbivora yang masuk dalam golongan serangga yang merugikan
manusia adalah serangga hama. Beberapa serangga dapat menimbulkan kerugian
karena serangga tersebut menyerang tanaman yang dibudidayakan dan merusak
produksi yang disimpan. Serangga herbivora (hama) yang sering ditemukan ialah
ordo Homoptera, Hemiptera, Lepidoptera, Orthoptera, Thysanoptera, Diptera dan
Coleoptera. Menurut Borror dkk., (1996), serangga dapat menyebabkan kerugian
secara langsung maupun tidak langsung kepada manusia. Kerugian secara langsung
yaitu banyak serangga berbahaya yang menyerang berbagai tumbuh-tumbuhan,
termasuk tanaman yang bernilai bagi manusia. Serangga menyerang harta benda
manusia, termasuk rumah, pakaian-pakaian dan persediaan makanan. Mereka juga
menyerang manusia dan hewan dengan cara gigitan dan sengatan, banyak serangga
yang menjadi agen-agen dalam penularan beberapa macam penyakit. Kebanyakan
orang lebih banyak waspada terhadap serangga-serangga perusak dan pengaruhnya
daripada serangga yang menguntungkan dan jenis serangga perusak lebih dikenal
daripada serangga yang bermanfaat.
2.1.4 Hubungan Serangga Dengan Tumbuhan

Pada ekosistem pertanian dijumpai komunitas yang terdiri dari banyak
serangga yang masing-masing jenis memperlihatkan sifat populasi yang khas.

Tidak semua jenis serangga dalam ekosistem adalah serangga hama namun terdapat
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juga serangga yang tidak merugikan seperti serangga musuh alami. Berdasarkan
tingkat trofi serangga dibedakan menjadi 4 golongan (Untung, 2006):
1. Serangga herbivora
Serangga herbivora adalah serangga yang masuk dalam golongan
serangga hama yang menempati trofi kedua. Beberapa serangga dapat
menimbulkan kerugian karena serangga menyerang tanaman yang
dibudidayakan dan merusak produksi yang tersimpan. Salah satu contohnya
adalah belalang (Dissostura sp), belalang ranting (Bactrocoderma aculiferum),
belalang sembah (Stagmomatis sp), kecoak (Blattaorientalis), walang sangit
(Leptocorixa acuta), kumbang coklat (Podops vermiculata), kutu busuk
(Eimex lectularius) (Borror dkk. 1992)
2. Serangga karnivora
Serangga karnivora adalah serangga yang memakan hama dan
menempati trofi ketiga berupa predator dan parasitoid sedangkan aras trofi
keempat ditempati karnivora yang memakan karnivora pertama berupa
predator dan hiperparasitoid. Satu diantaranya adalah semut lentera
(Dorylinae) (Natawigena, 1990).
3. Serangga predator
Predator adalah serangga yang memakan binatang atau serangga lain.
Istilah predation adalah suatu bentuk simbiosis dari dua individu, dimana salah
satu individu menyerang atau memakan individu lain (bisa satu atau beberapa
spesies) yang digunakan untuk kepentingan hidupnya dan biasanya dilakukan

berulang-ulang. Predator memiliki ciri antara lain; ukuran tubuhnya lebih besar



31

dari mangsa, ada yang bersifat monofag, oligofag, dan polifag, predator
membunuh, memakan atau mengisap mangsanya dengan cepat, dan biasanya
seekor predator memerlukan dan memakan banyak mangsa selama hidupnya.
Sejumlah serangga yang berperan sebagai predator berasal dari ordo
Coleoptera famili carabidae, ordo Hymenoptera famili formicidae, ordo diptera
famili Syrphidae (Jumar, 2000).
. Serangga parasitoid

Parasitoid adalah serangga yang hidup menumpang, berlindung atau
makan dari serangga lain yang dinamakan inang dan dapat mematikan
inangnya secara perlahan-lahan. Parasitoid biasanya berukuran lebih kecil
daripada inangnya. Satu individu parasitoid hanya memerlukan satu individu
inang untuk berkembang secara normal sampai dewasa. Parasitoid biasanya
hanya memerlukan inangnya pada stadia pradewasa, sedangkan pada saat
dewasa hidup bebas. Beberapa jenis serangga yang berperan sebagai parasitoid
antara lain:  (Hymenoptera; Encyrtidae), (Diptera; Pipunculidae),
(Hymenoptera; Mymaridae) (Jumar, 2000).
. Serangga Polinator

Serangga yang berperan dalam polinasi disebut sebagai enthomophily.
Polinasi merupakan proses kompleks dan sangat dipengaruhi oleh temperatur,
kelembapan dan adanya pollinator serangga. Satu diantaranya adalah lebah

madu (Apis mellifora) (Borror dkk. 1992).
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2.1.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi perkembangan Serangga
Keanekaragaman serangga di alam dipengaruhi oleh 2 faktor, yakni faktor
biotik (faktor dalam yang dimiliki serangga itu sendiri) dan faktor abiotik (faktor
luar yang berada dilingkungan sekitarnya). Tinggi rendahnya populasi suatu jenis
serangga pada suatu waktu merupakan hasil pertemuan antara dua faktor tersebut.
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan serangga dapat dilihat pada

gambar (Jumar, 2000).
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Gambar 219. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan serangga
(Jumar, 2000)

1) Faktor luar
Fakior luar adalah faktor lingkungan di mana serangga itu hidup dan
mempengaruhi hidupnya. Faktor luar tersebut terdiri atas faktor fisik yang meliputi

(Jumar, 2000):
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A. Suhu
Serangga memiliki kisaran suhu tertentu dimana dia dapat hidup. Diluar
kisaran suhu tersebut serangga akan mati kedinginan atau kepanasan. Pengaruh
suhu ini jelas terlihat pada proses fisiologi serangga. Pada suhu tertentu
aktivitas serangga tinggi, akan tetapi pada suhu yang lain akan berkurang
(menurun). Pada umumnya kisaran suhu yang efektif adalah sebagai berikut:
suhu minimum 15°C, suhu optimum 25°C, suhu maksimum 45°C.
B. Kelembapan
Kelembaban udara dan tempat hidup serangga diana merupakan faktor
penting yang mempengaruhi distribusi, kegiatan dan perkembangan serangga.
Dalam kelembaban yang sesuai serangga biasanya lebih tahan terhadap suhu
ekstrem. Pada umumnya serangga lebih tahan terhadap terlalu banyak air,
bahkan beberapa serangga yang bukan serangga air dapat tersebar karena
hanyut bersama air. Akan tetapi, jika kebanyakan air, seperti banjir dan hujan
deras merupakan bahaya bagi beberapa jenis serangga. Contoh (Lepidoptera;
Plutellidae) tidak tahan terhadap curah hujan yang terlalu tinggi, sehingga pada
musim hujan populasinya menurun.
C. Cahaya
Beberapa aktivitas serangga dipengaruhi oleh responnya terhadap
cahaya, sehingga timbul jenis serangga yang aktif pada pagi, siang, sore atau
malam hari. Cahaya matahari dapat mempengaruhi aktivitas dan distribusi
lokalnya. Serangga ada yang bersifat diurnal, yakni aktif pada siang hari

mengunjungi bunga, meletakkan telur atau makan pada bagian-bagian
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tanaman. Selain tertarik terhadap cahaya, ditemukan juga serangga yang
tertarik oleh warna seperti warna hijau dan kuning.
D. Angin
Angin berperan dalam membantu penyebaran serangga, terutama bagi
serangga yang berukuran kecil. Misalnya (homoptera; Aphididae) dapat
terbang terbawa oleh angin sampai sejauh 1.300 km. kutu loncat (Homoptera;
Psyllidae) dapat menyebar dari satu tempat ke tempat lain dengan bantuan
angin. Selain itu, angin juga mempengaruhi kandungan air dalam tubuh
serangga, karena angin mempercepat penguapan dan penyebaran udara.
2) Faktor dalam
Keberadaan suatu organisme dalam suatu ekosistem dapat mempengaruhi
keanekaragaman. Berkurangnya jumlah maupun jenis populasi dalam suatu
ekosistem dapat mengurangi indeks keanekaragamannya. Faktor biotik ini akan
mempengaruhi jenis hewan yang dapat hidup di habitat tersebut, karena ada hewan-
hewan tertentu yang hidupnya membutuhkan perlindungan yang dapat diberikan
oleh kanopi dari tumbuhan di habitat tersebut. Tarumingkeng (2005) menambahkan
bahwa lingkungan biotik merupakan bagian dari keseluruhan lingkungan yang
terbentuk oleh semua fungsi makhluk hidup yang satu dan lainnya saling
berinteraksi.
A. Kemampuan berkembangbiak
Kemampuan berkembang biak suatu jenis serangga dipengaruhi
oleh keperidian dan fekunditas serta waktu perkembangan. Keperidian

(natalis) adalah besarnya kemampuan suatu jenis serangga untuk
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melahirkan keturunan baru. Serangga umumnya memiliki keperidian yang
cukup tinggi. Sedangkan fekunditas (kesuburan) adalah kemampuan yang
dimiliki oleh seekor serangga betina untuk memproduksi telur. Lebih
banyak jumlah telur yang dihasilkan oleh suatu jenis serangga, maka lebih
tinggi kemampuan berkembang biaknya (Jumar, 2000).
. Perbandingan kelamin

Perbandingan kelamin adalah perbandingan antara jumlah individu
jantan dan betina yang diturunkan oleh serangga betina. Perbandingan
kelamin ini pada umumnya adalah 1:1, akan tetapi karena pengaruh-
pengaruh tertentu, baik faktor dalam maupun faktor luar seperti keadaan
musim dan kepadatan populasi, maka perbandingan kelamin dapat berubah.
Apabila kondisi makanan berkurang, bisa terjadi keturunannya hampir 90%
jantan, sehingga populasi selanjutnya menurun. Jika keadaan makanan
cukup kembali, maka perbandingan kelamin tersebut bisa berubah lagi
(Jumar, 2000).
. Sifat mempertahankan diri

Serangga memiliki alat atau kemampuan untuk mempertahankan
diri dan melindungi diri dari serangan musuh. Kebanyakan serangga akan
berusaha lari bila diserang musuhnya dengan cara terbang, lari, melocat,
berenang atau menyelam. Beberapa kumbang melipatkan tungkai mereka,
kemudian menjatuhkan diri ke tanah dan tetap tidak bergerak. Beberapa
serangga lain menggunakan tipe pertahanan “perang kimiawi” seperti

mengeluarkan racun atau bau untuk menghindari musuhnya. Serangga lain
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dapat menyerupai ranting atau daun tanaman. Sejumlah serangga
(Hymenoptera) memiliki alat penusuk (penyengat) untuk membunuh lawan
atau mangsanya (Jumar, 2000).
D. Siklus hidup
Siklus hidup adalah suatu rangkaian berbagai stadia yang terjadi
pada seekor serangga selama pertumbuhannya, sejak dari telur sampai
menjadi imago (dewasa). Pada serangga yang bermetamorfosis sempurna
misalnya kupu-kupu (Lepidoptera), kumbang (Coleoptera), lalat (diptera)
(Jumar, 2000).
2.1.6 Serangga Aerial dalam Alquran
Bumi merupakan habitat seluruh makhluk hidup, terutama hewan dan
tumbuhan. Setiap hewan dan tumbuhan yang diciptakan pasti memiliki fungsi di
alam. Salah satunya sebagai penyeimbang ekosistem, apabila hewan dan tumbuhan
di bumi mengalami perubahan sistem bisa dipastikan kestabilan alam akan
terganggu. salah satu hewan yang berguna di alam adalah serangga aerial, manfaat
serangga aerial yaitu sebagai pollinator (membantu penyerbukan bunga) dan
peghasil madu. Allah SWT menciptakan hewan di bumi tiada yang sia-sia dan
semua pasti ada manfaatnya. Seperti lebah yang dijelaskan sebagai berikut.
1. Lebah
Lebah dijadikan sebagai nama surat dalam Al-Qur’an pada surat ke-16 yaitu
surat (an-Nahl) yang artinya lebah. Penggunaan nama tersebut menunjukkan bahwa
lebah mempunyai banyak keajaiban, hikmah, manfaat dan rahasia dalam

penciptaannya. Selain menghasilkan madu, lebah juga menghasilkan royal jelli,
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polen, propolis, lilin (wax).Sengat (venom) dan membantu penyerbuan tanaman
(Polinator) (Suheriyanto, 2008). Berikut ayat Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 68

yang menjelaskan tentang slah satu serangga yaitu lebah.

LT PR (PRI Ntos L SO £ IR AN (IR TIPS SN 3
(20 058 sy 22l 55 Boey JUAT G 2T 0 J2T )G (515

=W

Artinya : “Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia",

Surat An-Nahl ayat 68 tersebut menjelaskan bahwa petunjuk kepada lebah
untuk membuat sarang di beberapa tempat yang sesuai seperti di bukit, pohon dan
tempat penangkaran lebah yang dibuat oleh manusia. Bukit menunjukkan
pengertian bumi, batuan, gua dan tanah yang tinggi. Pohon termasuk bagian-
bagiannya seperti dahan, ranting dan daun. Tempat pembuatan manusia biasanya
berbentuk kotak dibuat berbahan kayu dan papan kayu yang bagian tengahnya
dilubangi dan diletakkan ditempat penangkaran atau tempat yang tinggi (Shihab,
2003).

2. Belalang

Belalang adalah jenis serangga yang hidup individual, tetapi saat jumlahnya
sangat banyak mereka dapat hidup berkelompok dan pindah dari satu tempat ke
tempat yang lain untuk mencari makanan, pada tanaman yang disinggahi belalang
dapat menyebabkan kerusakan yang cukup parah. Jika jumlah serangga cukup
banyak hal ini menyerupai hama (Suheriyanto, 2008). Dalam QS. Al-A’raf ayat 133

dijelaskan tentang belalang.
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Artinya : Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang, kutu, katak

dan darah sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan
mereka adalah kaum yang berdosa.

Allah telah menurunkan adzab bagi kaum firaun bertubi-tubi karena ingkar
dan tidak beriman kepada Allah SWT dan selalu berbuat kebatilan. Sehingga Allah
SWT menurunkan badai sampai dari mereka banyak yang mati kelaparan dan
mereka menyuruh Nabi Musa AS untuk memohon agar penderitaan kaumnya
hilang, Allah SWT pun mengabulkan doa tersebut, namun kaum Nabi Musa AS
tetap ingkar, lalu Allah SWT menurunkan belalang sehingga kebun-kebun hancur,
mereka menyuruh kembali Nabi Musa AS untuk memohon pertolongan lagi kepada
Allah SWT. Kemudian Allah mengabulkan permintaannya, namun mereka tetap
berbuat batil, lalu Allah SWT menurunkan kutu yang memakan unta-unta, katak
yang memenuhi rumah-rumah mereka, namun tetap mereka masih ingkar.
Kemudian Allah SWT menurunkan darah yang keluar dari hidung mereka yaitu
sebuah penyakit yang diderita (Abdullah, 2005).

3. Lalat

Kehadiran lalat umumnya tidak diharapkan karena dapat mengurangi
kenyamanan, estetika dan higinis dari tempat tersebut. Lalat biasanya datang dan
memakan makanan yang telah disajikan dengan paksa atau merampas makanandan
meninggalkan pathogen yang dapat menyebabkan penyakit bagi manusia

(Suheriyanto, 2008). Namun terdapat Hadist Shahih yang memaparkan perihal lalat
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apabila terjatuh kedalam air maka harus dicelupkan semuanya karena salah satu
sayapnya termasuk obat penangkalnya. Berikut hadistnya :
(68 O A S 2 A Al £ aal ) (b LI B30 1 8 40 (305 0 83i5h (ol 2

2lad AN (85 613 AAAlis (34

Artinya : “Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah bersabda: “Apabila
lalat jatuh di bejana salah satu diantara kalian maka celupkanlah karena pada
salah satu sayapnya terdapat penyakit dan pada sayap lainnya terdapat obat
penawarnya’’.

El-Nagger (2010) menjelaskan bahwa lalat itu membawa penyakit di salah
satu sayapnya, dan obat dari penyakit tersebut di sayap yang lain. Ketika seekor
lalat jatuh ke dalam wadah (makanan atau minuman), lalat tersebut membawa
mikroba di salah satu sayapnya, sebagai pertahanan diri. Sehingga ketika lalat
direndam di wadah tempat ia jatuh, obat penawar itu akan menghancurkan racun
atau mikroba.

4. Keanekaragaman Serangga

Keanekaragaman serangga berperan penting bagi ekosistem, dan
berpengaruh pada alam dan perkembangan ilmu yang lain, serangga juga
merupakan sebuah tanda akan keberadaan sang pencipta bagi orang yang berfikir.
Allah SWT berfirman dalam surat Al-Bagarah 2:164.
fid Uy AT G 2 Tl el Tl asNl cptslT 5l 3 )
15 Jem o 03 855 G50 25 paNT 66 T (L 6 T 3T
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Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu
Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan

3 T
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bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum
yang memikirkan.

Ayat ini menjelaskan bahwa tersebarnya jenis-jenis hewan di muka bumi
merupakan tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah SWT. Ayat diatas juga
menegaskan bahwa tanda-tanda itu hanya dipahami oleh orang-orang yang mau
memikirkan, salah satu berfikir tentang keanekaragaman hewan. Allah SWT telah
menurunkan berbagai macam hewan yang beranekaragam, sehingga kita perlu
berfikir tentang keanekaragaman, berfikir tidak hanya diam dengan menerawang,
tetapi mencurahkan segala daya, cipta rasa dan karsanya untuk mengkaji fenomena
hewan (Rossiday, 2008).

5. Perintah untuk Menjaga Kelestarian Lingkungan

Menjaga kelestarian lingkungan hidup adalah tanggung jawab seluruh umat
manusia, karena manusia secara istimewa dianugerahi kemampuan bernalar dan
memutuskan pikiran-pikiran yang rumit. Menurut Irwan (2003), manusia sebagai
kholifah dimuka bumi ini, memiliki peran dan tanggung jawab yang lebih besar
untuk menjaga lingkungan, lingkungan merupakn ruang tiga dimensi, dimana
didalamnya terdapat organisme yang merupakan salah satu bagiannya. Jadi antara
organisme dan lingkungan terjalin hubungan yang erat dan bersifat timbal balik,
tanpa lingkungan terjalin hubungan yang erat dan bersifat timbal balik, tanpa
lingkungan organisme tidak mungkin ada dan sebaliknya lingkungan tanpa
organisme tidak berarti apa-apa. Kerusakan lingkungan telah tersurat dalam Al-

Qur’an surat Ar-Ruum ayat 41:
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Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).

Ayat ini menjelaskan kepada manusia agar melakukan harmonisasi dengan
alam dan segala isinya, memananfaatkan sumber daya alam tanpa merusak
kelestariannya untuk generasi-generasi yang akan datang. adanya tanggung jawab
manusia terhadap lingkungan mempunyai pengertian meletakkan posisi atau
kedudukan makhluk itu dan lingkungannya pada tempat yang sebenarnya, yaitu

sebagai hamba Allah SWT dan berjalan menurut fungsi tugas dan kegunaannya

bagi kehidupan. Sebab seluruh ciptaan Allah bermanfaat bagi kehidupan yang lain.

2.2 Teori Keragaman

Keanekaragaman menurut Ewusie (1990), berarti keadaan yang berbeda
atau mempunyai berbagai perbedaan dalam bentuk atau sifat. Indeks diversitas atau
keanekaragaman spesies didasarkan pada asumsi bahwa populasi dari spesies-
spesies yang secara bersama-sama terbentuk, berinteraksi satu dengan lainnya dan
dengan lingkungan dalam berbagai cara menunjukkan jumlah spesies yang ada
serta kelimpahan relatifnya.

Keragaman komunitas serangga disuatu tempat dapat dianalisa dengan
melakukan pengamatan menggunakan unit-unit sampel, kemudian dilakukan
analisa dengan mengidentifikasi dan menghitung. Data tentang keragaman suatu

komunitas dapat disajikan sebagai berikut
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1. Indeks Keanekaragaman (H’)

Keanekaragaman jenis adalah suatu karakteristik tingkatan komunitas
berdasarkan kelimpahan spesies yang dapat digunakan untuk menyatakan struktur
komunitas. Suatu komunitas dikatakan mempunyai keanekaragaman jenis tinggi
jika komunitas itu disusun oleh banyak spesies (jenis) dengan kelimpahan spesies
yang sama atau hampir sama. Sebaliknya jika komunitas itu disusun oleh sangat
sedikit spesies, dan jika hanya sedikit saja spesies yang dominan, maka
keanekaragaman jenisnya rendah (Soegianto, 1994).

Keanekaragaman jenis yang tinggi menunjukkan bahwa suatu komunitas
memiliki kompleksitas tinggi, karena dalam komunitas itu terjadi interaksi spesies
yang tinggi pula. Jadi dalam suatu komunitas yang mempunyai keanekaragaman
jenis yang tinggi akan terjadi interaksi spesies yang melibatkan transfer energy
(Jaring makanan), predasi, kompetisi, dan pembagian relung yang secara teoritis
lebih kompleks (Soegianto, 1994). Menurut Odum (1996), pada prinsipnya nilai
indeks makin tinggi, berarti komunitas di ekosistem itu semakin beragam dan tidak
didominasi oleh satu atau lebih dari takson yang ada.

Indeks keanekaragaman dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut (Soegianto, 1994):

H = —Zpi InpiatauH' = — Z[(n—i)ln -
N N
i=1
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Keterangan rumus:

H* : Indeks keanekaragaman Shannon

Pi : Proporsi spesies ke | di dalam sampel total
ni : Jumlah individu dari seluruh jenis

N : Jumlah total individu dari seluruh jenis

Besarnya nilai H' didefinisikan sebagai berikut (Fachrul, 2007):

H'< 1 :Keanekaragaman rendah

H' 1 - 3: Keanekaragaman sedang

H'>3 : Keanekaragaman tinggi

2. Indeks dominansi Simpson (C)

Nilai indeks dominansi Simpson berkisar antara 0-1. Ketika hanya ada 1
spesies dalam komunitas maka nilai indeks dominansinya 1, tetapi pada saat
kekayaan spesies dan kemerataan spesies meningkat maka nilai indeks dominansi

mendekati O (Suheriyanto, 2008). Rumus indeks dominansi (C) yaitu:

- 3
Keterangan :

C : Indeks dominansi Simpson

ni : Jumlah individu dari suatu jenis i

N : jumlah total individu seluruh jenis

Kriteria indeks dominansi dibagi dalam 3 kategori yaitu (Umar, 2013):
0,01 — 0,30= dominansi rendah

0,31 - 0,60= dominansi sedang

0,61 -1,0 =dominansi tinggi
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Kondisi suatu spesies yang beragam tidak dapat menjadi lebih dominan
daripada yang lain. Sedangkan didalam komunitas yang kurang beragam, maka satu
atau dua spesies dapat mencapai kepadatan yang lebih besar daripada yang lain
(Price, 1997).

3. Indeks kesamaan Sorensen (Cs)

Indeks kesamaan spesies antar habitat atau antar komunitas dapat digunakan
untuk membandingkan antar komunitas berdasarkan perbedaan komposisi
spesiesnya dengan rumus (Suheriyanto, 2008) :

2j

Cs =
g a+b

Keterangan :

Cs: Indeks kesamaan sorensen

J :jumlah individu dari spesies yang sama pada kedua komunitas

a :jumlah individu pada habitat a

b :jumlah individu pada habitat b

Nilai indeks kesamaan komunitas Sorensen (Cs) bervariasi mulai dari 0
sampai 1. Nilai O diperoleh jika tidak ada spesies yang sama di kedua komunitas
dan nilai 1 akan didapat pada semua komposisi spesies di kedua komunitas sama.

4. Persamaan Korelasi
Analisis data korelasi menggunakan rumus koefisien korelasi Pearson

(Suin, 2012) :

_ ny_ (ZX) (szy_ (EX) (ZY)
\/(Z X2 —n(Z X)Z)

r
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Keterangan :

r = koefisien korelasi
X = variabel bebas

y = variabel tak bebas

Koefisien korelasi merupakan ukuran arah dan kekuatan hubungan
linearantara dua variabel bebas (x) dan variabel terikat (y), dengan ketentuan nilai
r (-1<r <+ 1). Apabila nilai r = -1 maka korelasi negatif sempurna artinya arah
hubungan antara x dan y negatif dan sangat kuat, jika r = 0 maka tidak ada korelasi,
dan jika r = 1 maka korelasinya sangat kuat dengan arah positif. Arti nilai r
dipresentasikan sebagai berikut (Sugiyono, 2004).

Tabel 2.2 Koefisien korelasi (Sugiyono, 2004)

Interval koefisien korelasi Tingkat hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 —1,00 Sangat kuat

2.4 Tanaman Apel

Apel (Malus domestica) merupakan tanaman buah tahunan berasal dari Asia
Barat yang beriklim sub tropis. Apel dapat tumbuh di Indonesia setelah tanaman
apel ini beradaptasi dengan iklim Indonesia, yaitu iklim tropis (Baskara, 2010).
Penanaman apel di Indonesia dimulai sejak tahun 1934 dan berkembang pesat pada
tahun 1960 hingga sekarang. Apel di Indonesia dapat tumbuh dan berbuah baik di
dataran tinggi, khususnya di Malang (Batu dan Poncokusumo) dan Pasuruan

(Nongkojajar), Jawa Timur (Fajri, 2011).
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Berikut adalah klasifikasi tanaman apel (Malus domestica):

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Dicotyledone

Ordo : Rosales

Famili : Rosaceae

Genus : Malus

Spesies : Malus domestica auct non Borkh.

2.4.1 Morfologi apel
1. Batang Pohon apel berkayu cukup keras dan kuat, cabang-cabang yang
dibiarkan atau tidak dipangkas pertumbuhannya lurus dan tidak beranting.
Kulit kayunya cukup tebal, warna kulit batang cokelat muda sampai cokelat
kekuning-kuningan dan setelah tua berwarna hijau kekuning-kuningan
sampai kuning keabu-abuan. Karena dilakukan pemangkasan pemeliharaan,
maka tajuk pohon berbentuk perdu seperti payung atau meja. Arah
pertumbuhan batang tegak dan arah pertumbuhan cabang cenderung

condong (Adrianto, 2011).

Gambar 2.20 Batang Apel (Koehler, 1997)
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2. Daun apel dipilah dalam enam kategori, yaitu oval, broadly oval, narrow

oval, acute, broadly acute, dan narrow acute. Permukaan daun bisa datar
atau bergelombang. Sisi daun ada yang melipat ke bawah, ada juga yang

melipat ke atas. Bagian bawah daun umumnya diselimuti bulu-bulu halus.

. Akar Pohon apel yang berasal dari biji dan anakan membentuk akar
tunggang, yaitu akar yang arah tumbuhnya lurus atau vertikal ke dalam
tanah. Akar ini berfungsi sebagai penegak tanaman, penghisap air, dan
unsur hara dalam tanah, serta menembus lapisan tanah yang keras.
Sedangkan batang bawah yang berasal dari stek dan rundukan tunas akar,
yang berkembang baik adalah akar serabut dan tidak mempunyai akar
tunggang, sehingga batangnya kurang kuat dan rentan terhadap kekurangan

air.
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4. Bunga apel bertangkai pendek, menghadap ke atas, bertandan, dan pada tiap
tandan terdapat 7-9 bunga. Bunga tumbuh pada ketiak daun, mahkota bunga
berwarna putih sampai merah jambu berjumlah 5 helai, menyelubungi
benangsari pada badan buah, dan di tengah-tengah bunga terdapat putik atau

bakal buah. Bentuk bunga aktinomorf (Adrianto, 2011).

kepala putik

. . 0 kepala benang sari
tangkai putik [}

LR = mahkota bunga
\a\\‘F\ﬂ I vl z

2 -4

#—tangkai benangsari

- A
kelopak bungs || ..}.

) “
seltelurS \§ dasarbunga : \ §,'

Gambar 2.23 bagian-bagian bunga apel (Koehler, 1997)

5. Buah apel mempunyai bentuk bulat sampai lonjong, bagian pucuk buah
berlekuk dangkal, kulit agak kasar dan tebal, pori-pori buah kasar dan
renggang, tetapi setelah tua menjadi halus dan mengkilat. Warna buah hijau
kekuning-kuningan, hijau berbintik-bintik, merah tua, dan sebagainya

sesuai dengan varietasnya.

tangkai buah

x

kulitbuah~_ 1\ - .
=\¥Y > —dagingbuah

‘—*_ biji
kepala Fbtikﬁ“"nelcpak

benangsari

Gambar 2.24 bagian bagian buah apel (Koehler, 1997)

6. Biji buah apel berbentuk bulat telur namun ada yang berbentuk panjang
dengan ujung meruncing, ada yang berbentuk bulat berujung tumpul, ada

pula yang bentuknya antara bentuk pertama dan kedua (Soelarso, 1997).
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Gambar 2.25 biji buah apel

2.4.2 Varietas apel
1) Apel Manalagi

Apel ini adalah jenis dari apel Malang. Walaupun masih muda,
kemanisan buah apel manalagi disukai. Daging buah liat, kurang berair,
berwarna keputihan. Penampilan buahnya tergolong mungil dibandingkan
dengan jenis apel lainnya. Bentuk buahnya bulat yang merupakan ciri
utamanya. Kulitnya hijau kekuningan. Diameter buah sekitar 4-7 cm dengan
berat 75- 160 g per buah. Apel ini beraroma wangi. Setiap pohon dapat
menghasilkan 7,5 kg buah setiap musim berbuah. Apel ini dianggap sudah
merupakan jenis lokal Indonesia dan merajai pasaran apel lokal (Adrianto,

2011).

Gambar 2.26 Apel manalagi
2) Apel Rome Beauty Jenis ini sudah begitu memasyarakat di Indonesia,

termasuk jenis dari apel Malang. Buahnya berwarna hijau merah. Warna
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merah ini hanya terdapat pada bagian yang terkena sinar matahari,
sedangkan warna hijau terdapat pada bagian yang tidak terkena sinar
matahari. Kulitnya berpori kasar dan agak tebal. Ukuran buahnya dapat
mencapai 300 g. Daging buah berwarna kekuningan dan bertekstur agak
keras. Rasanya segar, manis-asam. Bentuk buah bulat hingga jorong.
Sebuah pohon dalam setiap musimnya mampu berbuah sebanyak 15 kg.
Pohonnya sendiri tidak terlalu besar, hanya 2-4 m (Nazzarudin dan Fauziah

Muchlisah,1996).

Gambar 2.27 Apel Rhome Beauty

2.4.3 Manfaat buah Apel bagi Kesehatan

Apel mengandung serat, flavonoid, dan fruktosa. Dalam 100 g apel terdapat
2,1 g serat. Serat apel mampu menurunkan kadar kolesterol darah dan resiko
penyakit jantung koroner. Kulit apel mengandung flavonoid yang disebut quereitin
yang mempunyai aktivitas antioksidan yang tinggi. Fungsinya adalah mencegah
serangan radikal bebas sehingga tubuh terlindungi dari kemungkinan serangan

kanker (Khomsan, 2006).
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2.5 Pertanian Semiorganik

Pertanian semiorganik merupakan suatu bentuk tata cara pengolahan tanah
dan budidaya tanaman dengan memanfaatkan pupuk yang berasal dari bahan
organik dan pupuk kimia untuk meningkatkan kandungan hara yang dimiliki oleh
pupuk organik. Pertanian semiorganik adalah pertanian yang ramah lingkungan,
karena dapat mengurangi pemakaian pupuk kmia sampai diatas 50 %. Hal tersebut
dikarenakan pupuk organik yang digunakan 3 % dari lahan akan dapat menjaga
kondisi fisika, kimiawi dan biologi tanah agar dapat melakukan salah satu
fungsinya untuk melarutkan hara menjadi tersedia untuk tanaman selain untuk
menyediakan ketersediaan unsur mikro yang sulit tersedia oleh pupuk kimia
(Maharani, 2010).

Pola pertanian semiorganik pada tanaman holtikultura ini sebagai bentuk
upaya guna menekan pemakaian pestisida bahkan jika perlu menjadi nonpestisida,
sehingga resiko residu pestisida yang tertinggal pada tanaman bisa dihilangkan
tanpaharus mengurangi pendapatan pelaku usaha. Penghapusan pestisida sebagai
pengendali hama dan penyakit yang sulit dihilangkan karena tingginya

ketergantungan mayoritas pelaku usaha terhadap pestisida (Seta, 2009).

2.6 Deskripsi Lokasi
2.6.1 Lokasi Kecamatan Bumiaji Kota Batu

Kecamatan Bumiaji memiliki wilayah paling luas dibandingkan dengan
kecamatan lainnya di Kota Batu, dengan luas wilayah hampir mencapai 2/3 dari

seluruh wilayah Kota Batu (Badan Pusat Statistik, 2016).
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Kota batu adalah salah satu kota di Jawa Timur yang sangat potensial dalam
pengembangan di bidang pertanian. Satu diantaranya adalah buah apel sebagai
keunggulan Kota Batu. Bidang pertanian apel memerlukan spesialisasi budidaya
yaitu dengan kondisi iklim khusus untuk memastikan budidaya dengan skala besar
(Soelarso, 1997).

Apel dapat tumbuh di daerah dataran tinggi. Desa Tulungrejo yang berada
pada ketinggian 700-800 meter di atas permukaan laut (mdpl) merupakan sentra
tanaman apel di Kota Batu yang memiliki kondisi perkembangan baik (Fahriyah
dkk. 2001).

2.6.2 Lokasi Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang

Wilayah Kabupaten Malang terletak pada wilayah dataran tinggi
dengan koordinat antara 112°17°10,90” — 112°57°00,00” Bujur Timur,
7°44°55,11” — 8°26°35,45” Lintang Selatan, Daerah terjal perbukitan sebagian
besar di Kecamatan Pujon, Ngantang, Kasembon, Poncokusumo, Jabung, Wajak,
Ampelgading dan Tirtoyudo (Pemerintah Kabupaten Malang, 2011).

Iklim dan hidrologi Kabupaten Malang dikenal sebagai daerah yang sejuk
dan banyak diminati sebagai tempat tinggal dan peristirahatan. Dengan ketinggian
rata-rata pusat pemerintahan kecamatan + 524 mdpl dan suhu udara rata-rata di
Kabupaten Malang masih relatif rendah. Berdasarkan hasil pemantauan tiga pos
pemantauan Stasiun Klimatologi Karangploso — Malang, pada tahun 2015 suhu
udara rata-rata relatif rendah yang berkisar antara 17°C hingga 27,6 °C. Kelembaban
udara rata-rata berkisar antara 9% — 99% dan curah hujan rata-rata berkisar antara

15,3 mm hingga 485 mm. Curah hujan rata-rata terendah terjadi pada bulan Juli -



53

Oktober, hasil pemantauan Pos Karangkates. Sedangkan rata-rata curah hujan
tertinggi terjadi pada bulan April hasil pemantauan Pos Karangploso (BPS Malang,
2016).

Kecamatan Poncokusumo memiliki luas wilayah secara keseluruhan sekitar
100,48 km? atau sekitar 3,46% dari luas total Kabupaten Malang. Kecamatan
Poncokusumo terdiri dari 17 desa 46 dusun 170 RW dan 822 RT. Kondisi georafis
desa di Kecamatan Poncokusumo adalah perbukitan dan lereng pegunungan dengan
ketinggian rata-rata 1000-1500 mdpl. Delapan desa dengan topograi berbukit, yakni
Dawuhan, sumberejo, Pandansari, Ngadireso, Poncokusumo, Wringinanom,
Gubugklakah dan Ngadas, serta sembilan desa dengan topografi datar yakni
Karanganyar, Jambesari, Pajaran, Agrosuko, Ngebruk, Karangnongko,
Wonomulyo, Belung dan Wonorejo (BPS, 2016).

Kondisi geografis pertanian Kecamatan Poncokusumo beragam mulai
dataran sampai perbukitan, sehingga secara luas lahan wilayah Kecamatan
Poncokusumo didominasi oleh lahan kering (tegalan). Dari data yang
terdapat di Kecamatan Poncokusumo (2016), luas lahan kering mencapai

6.318,3 ha atau 48,09% dari luas wilayah.
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METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Pengambilan
data dengan pengamatan terhadap dua perkebunan yang berbeda ketinggian yaitu
di perkebunan apel semiorganik milik Bapak Pras Desa Tulungrejo Kecamatan
Bumiaji Kota Batu dan milik Bapak Teguh Wicaksono Desa Poncokusumo RT/RW
002/008 Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode ekplorasi, yaitu pengamatan dan pengambilan sampel
langsung dari lokasi dengan alat Yellow Pan Trap. Parameter yang digunakan
adalah parameter indeks keanekaragaman, indeks dominansi dan indeks kesamaan

dua lahan.

3.2 Waktu Dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2019 di kebun apel
semiorganik Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu dan Desa
Poncokusumo Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang. Identifikasi
dilakukan di Laboratorium Optik Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi

Univesitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
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3.3 Alat Dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu Yellow Pan Trap, botol koleksi, toples,
termometer, hygrometer, luxmeter, anemometer, tali rafia, kaca pembesar, camera
digital, GPS, hand counter, kertas label, mikroskop komputer, alat tulis dan buku
identifikasi. Sedangkan bahan yang digunakan ialah alkohol 70% dan sabun

detergen.

3.4 Objek Penelitian
Semua jenis serangga aerial yang ditemukan dan terperangkap dalam alat

perangkap Yellow Pan Trap.

3.5 Tahapan Penelitian
3.5.1 Karakteristik Lahan pengamatan
1. Kebun Apel di Tulungrejo Batu
Perkebunan apel semiorganik di desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji
Kota Batu berdasarkan wawancara dengan petani apel Bpk Pras, karakteristik
kebun apel dengan kondisi tanah menggunakan pupuk organik dari pupuk
kandang sebanyak 20 kg/pohon apel dan dilakukan pemupukan setiap panen.
Pupuk kimia yang digunakan pupuk N,P,K dengan dosis 500 gr/pohon yang
diberikan setahun sekali atau seperlunya, umur pohon apel 30 tahun, luas

lahan 5.000 m2.
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2. Kebun Apel di Poncokusumo Malang

Perkebunan apel semiorganik di Desa Poncokusumo Kecamatan
Poncokusumo Kabupaten Malang menggunakan pupuk kandang dengan
waktu pemupukan 3x setiap panen dan ditambah pupuk kimia 1 tahun sekali
dan penyemprotan pestisida dilakukan sebulan 1x, umur pohon apel 17 tahun,

luas lahan 7.000 m2,

3.5.2 Penentuan Lokasi Pengambilan Sampel

Ditetapkan lokasi pengambilan sampel di perkebunan apel semiorganik Desa
Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu dan Desa Poncokusumo Kecamatan

Poncokusumo Kabupaten Malang.

. EASYUAVA

Poncokusumo

Tulungrejo

Transek 1
Transek 2
Transek 3

Source: Google Earth 2018

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian (Google Earth, 2018)
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3.5.3 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel dilakukan dengan metode Yellow Pan Trap.
Yellow Pan Trap merupakan perangkap nampan kuning yang berisi cairan alkohol
70 %. Metode ini berfungsi untuk menghindari pindahnya serangga aerial pada saat
pengambilan sampel, perangkap nampan kuning dipasang selama 1x24 jam
(Syarifah, 2012).

Menurut Suheriyanto (2008) perangkap nampan (Pan trap) merupakan
perangkap yang digunakan untuk mengumpulkan serangga yang aktif terbang dan
tertarik dengan warna kuning. perangkap ini berupa nampan, piring atau mangkok
yang berwarna kuning. pada nampan tersebut diberi sabun dan air 50:50. sabun
digunakan untuk mengurangi tegangan permukaan sehingga mempermudah

serangga tenggelam.

Gambar 3.3 : Perangkap Yellow Pan Trap
3.5.4 Teknik Rancangan Pengamatan
Teknik pengambilan sampel ditentukan dengan cara simple random
sampling secara acak dan sederhana pada masing-masing lokasi pengamatan yang
ditentukan, tiap lokasi pengambilan sampel terdapat 5 yellow pan trap dengan jarak

antar plot 20 meter.
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100 m
P 415m
ol gO m
$10m
50m
Gambar 3.4 : Rancangan Plot Transek
Keterangan :
: Yellow Pan Trap

— : jarak antar perangkap

F - jarak tepi

Penelitian ini menggunakan 3 garis transek dan setiap transek terdapat 5
plot. Menurut Hidayat (2017) garis transek merupakan garis sampling yang ditarik
lurus pada sebuah lahan atau beberapa bentukan. pengambilan data dilakukan
dengan metode line transect yaitu di sepanjang garis transek yang telah ditentukan.
garis transek dibuat sepanjang 100 m.

3.5.5 Pengukuran Faktor Abiotik

Parameter dari ukuran faktor abiotik adalah suhu udara, kelembaban udara,
kecepatan angin, dan intensitas cahaya yang dilakukan pada tiap lokasi
pengamatan.

3.5.6 Identifikasi Serangga

Serangga yang diperoleh akan diidentifikasi di Laboratorium Optik Jurusan
Biologi Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. identifikasi serangga dilakukan dengan menggunakan mikroskop
stereo dan dicatat ciri-ciri morfologi dari serangga yang ditemukan dan dicocokkan.

penemuan dan pencocokan dilakukan dengan buku kunci identifikasi Borror dkk.,
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(1996), Siwi (1991) dan Bugguide.net (2019). beberapa serangga yang ditemukan
dapat diidentifikasi meliputi tipe antena, dada, tipe venasi sayap dan abdomen.
3.5.7 Pengumpulan Data Spesimen Serangga

Hasil pengamatan serangga dimasukkan pada tabel pengamatan 3.1

Tabel 3.1 Hasil pengamatan serangga aerial di lokasi -:

No Spesimen yang Lokasi-
ditemukan Plot 1 Plot 2 Plot 3 Plot 4 Plotn
1
2
3
4
Jumlah Individu

3.6 Analisis Data

Analisis data keanekaragaman serangga pada kebun apel semiorganik di
Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Malang dan Desa Poncokusumo
Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang pada setiap lokasi dihitung dengan
Indeks Keanekaragaman Shannon-Winner (H”), Indeks Dominansi Simpson (C),
Indeks Kesamaan Sorensen (Cs), dan Persamaan Korelasi (r) dengan menggunakan

program Past 3,14.

3.7 Analisis Integrasi Sains dan Perspektif Islam

Hasil penelitian kemudian diintegrasikan dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan
Hadist sehingga akan diperoleh kesimpulan mengenai pemanfaatan penelitian yang
bersifat ilmiah dan sekaligus ilahiyah (nilai-nilai islam), dimana manusia diciptakan
dengan tujuan sebagai kholifah di bumi yang ditugaskan untuk selalu menjaga,

merawat dan memanfaatkan alam sesuai dengan kondisinya.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Identifikasi Serangga Aerial

Hasil identifikasi serangga yang ditemukan di kebun apel semiorganik di
Desa Tulungrejo Bumiaji Batu dan Desa Poncokusumo Kecamatan Poncokusumo
Kabupaten Malang.

1. Spesimen 1

Pengamatan spesimen 1 menggunakan mikroskop komputer diketahui ciri
morfologi spesimen yaitu tubuh berbentuk oval, panjang tubuh 8 mm, tubuh
berwarna kuning kecoklatan, memiliki sayap keras dan sayap membraneus.
Sehingga diketahui bahwa spesimen ini termasuk genus maladera. Penampakan
spesimen 1 pada gambar 4.1.

Genus Maladera memiliki ciri panjang tubuh sekitar 1 cm dan lebar 0,5 cm,
kepala lebih gelap, memiliki pronotum bila dilihat dari atas, kaki berduri, berbulu,
dan perut memanjang dua segmen di luar elytra atau penutup sayap (Laura, 2015).

Genus Maladera termasuk dalam ordo Coleoptera karena memiliki ciri
sayap depan keras, sayap belakang membraneus dan melipat dibawah sayap depan
saat tidak digunakan. Bentuk tubuh bulat, oval melebar. Spesimen ini termasuk
famili scarabaeidae karena memiliki ciri tubuh kokoh, tubuh berwarna coklat tua
kehitaman, antena membentuk benjolan gada panjang dan mempunyai tanduk pada

kepala/pronotum (Siwi, 1991).
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C
Gambar 4.1 Spesimen 1, Genus Maladel
b. Elytra; C. kepala berwaiia reun yelap, u. kawi weruurr), B.
Literatur (BugGuide, 2019), C. sayap pengamatan, D. venasi sayap
(Borror dkk., 1996).
Klasifikasi spesimen 1 menurut BugGuide.net (2019) adalah :

Filum : Arthropoda

Kelas : Insecta

Ordo : Coleoptera

Famili : Scarabaeidae

Genus : Maladera
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2. Spesimen 2

Pengamatan spesimen 2 menggunakan mikroskop komputer diketahui ciri
morfologi spesimen yaitu memiliki antenna, sayap membraneus dan sayap elytra,
warna kuning kecoklatan dengan corak hitam di tubuh, ukuran tubuh 8 mm.

Sehingga diketahui bahwa spesimen ini termasuk genus Hydrovatus.

Gambar 4.2 Spesimen 2, Genus Hydrovatus A. Hasil pengamatan : (a. sayap
membraneus; b. elytra; c. antenna; d. pronotum; e. tungkai), B.

Literatur (BugGuide.net, 2019), C. venasi sayap (Borror dkk., 1996)

Berdasarkan pemaparan Noonan (2001) bahwa Genus Hydrovatus memiliki

ciri satu hingga tiga seta diluar sudut distal, bagian depan sayap memiliki variasi
warna seperti pada pronotum, satu atau dua titik rufous medial atau jarang. Antena

berbentuk scape, antena kedua testaceous menjadi hitam atau sedikit lebih gelap,

sisa antena sebagian besar piceous hitam.
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Genus Hydrovatus tergolong Famili Dytiscidae karena bentuk tubuh oval
memanjang, antenna panjang, filiform. Kaki belakang pipih dan berumbai,
mempunyai scutellum. Berwarna hitam, coklat atau kekuningan, sering dengan
warna cerah pada bagian tubuh tertentu, ukuran panjang tubuh sekitar 1,4-35 mm.
larva dan dewasa sebagai predator yang makan berbagai binatang kecil (Siwi,
1991).

Klasifikasi spesimen 2 menurut BugGuide.net (2019) adalah:

Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Coleoptera
Famili : Dytiscidae
Genus : Hydrovatus
3. Spesimen 3

Pengamatan spesimen 3 menggunakan mikroskop komputer diketahui ciri
morfologi spesimen yaitu memiliki antena, sayap membraneus terletak pada
pronotum, mata hitam, tubuh kekuningan, ukuran tubuh 2,5 mm. Sehingga
diketahui bahwa spesimen ini termasuk genus Chlorops.

Menurut Yang (2011) genus Chlorops adalah genus terbesar dari subfamili
chloropinae. genus ini dapat diidentifikasi dengan karakter berikut; tubuh berwarna
kuning, memiliki mata ocelli pada kepala segitiga, skutum berwarna kuning dengan
3-5 garis hitam, coklat, atau kemerahan dan permukaanya mulus. Namun pada
gambar 4.3 b merupakan gambar dari Chlorops serenus yang tergolong dalam satu

genus tetapi beda spesies dengan morfologi sedikit sama.
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Gambar 4.3 Spesimen 3, Genus Chlorops A. Hasil pengamatan : (a. antenna; b.
sayap; c. mata ocelli; d. tungkai; e. skutum), B. Literatur
(BugGuide.net, 2019)

Genus Chlorops termasuk dalam Famili Chloropidae yang merupakan lalat
sangat kecil, berwarna cerah dengan warna hitam dan kuning. Dekat ocelli terdapat
daerah berbentuk segitiga (dahi) yang berwarna gilap. Banyak dijumpai di padang
rumput, beberapa sebagai hama pada tanaman, bersifat parasit atau predator (Siwi,
1991).

Klasifikasi spesimen 3 menurut BugGuide.net (2019) adalah:

Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Diptera
Famili : Chloropidae
Genus : Chlorops
4. Spesimen 4
Pengamatan spesimen 4 menggunakan mikroskop komputer diketahui ciri

morfologi spesimen yaitu memiliki ukuran tubuh 18 mm, antenna panjang, sayap

membraneus, warna tubuh hitam dengan garis-garis putih. memiliki mata majemuk,
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tungkai berwarna kuning kecoklatan. Sehingga dapat diketahui bahwa ciri-ciri

tersebut merupakan genus Xanthocryptus.

Gambar 4.4 Spesimen 4, Genus Xanthocryptus A. Hasil pengamatan: (a. antenna;
b. mata majemuk; c. sayap membraneus; d. tungkai; e. abdomen),
B. Literatur (BugGuide.net, 2019), C. venasi sayap (Borror dkk.,
1996)

Genus Xanthocryptus memiliki tubuh hitam dan putih dengan garis-garis
putih di perut. Antena panjang mereka berwarna hitam dengan pita putih di tengah.
Kaki berwarna oranye, hitam dan putih. Betina Xanthocryptus lebih besar dari
jantan, dengan betina mencapai panjang antara 9 dan 15 mm, sementara jantan

berukuran antara 5 dan 11mm (Scot, 1998).
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Genus Xanthocryptus tergolong Famili Ichneumonidae berdasarkan Siwi
(1991) merupakan parasit pinggang ramping dengan ciri-ciri tubuh ramping
berbentuk seperti tabuhan, ukuran 3-40 mm. pada sayap terdapat 2 pembuluh
melintang, mempunyai 2 reccurent vena. Antena beruas 16 buah atau lebih,
sedikitnya setengah panjang tubuh. Ovipositor panjang (sampai 15 mm). bervariasi
dalam bentuk dan warna. Beberapa berwarna kekuningan hitam, sebagian lagi
mempunyai antena yang pertengahannya kekuningan atau keputihan. Pupa
mempunyai bentuk yang bervariasi, masing-masing jenis mempunyai bentuk yang
khas.

Klasifikasi spesimen 4 menurut BugGuide.net (2019) adalah:
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Hymenoptera
Famili : Ichneumonidae
Genus : Xanthocryptus

5. Spesimen 5

Pengamatan spesimen 5 menggunakan mikroskop komputer diketahui ciri
morfologi spesimen yaitu berbentuk seperti kupu, memiliki sepasang sayap
berwarna coklat kehitaman, sepasang antenna. Sehingga dapat diketahui bahwa
ciri-ciri tersebut merupakan genus Ogdoconta.

Genus Ogdoconta menurut Eric (2013) memiliki ciri kepala: sepasang
antenna, mata ocelli, bulat, sayap bersisik berwarna kecoklatan, abdomen

bersegmen-segmen.
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Gambar 4.5 Spesimen 5 Genus Ogdoconta: A. Hasil pengamatan : (a. kepala; b.
antenna; c. kaki; d. sayap; e. abdomen), B. Literatur (BugGuide.net,
2019)

Genus Ogdoconta tergolong Famili Noctuidae memiliki ciri-ciri ukuran
tubuh kecil sampai sedang, badan gemuk, tegap. Sayap berwarna suram dengan
garis-garis teratur, kuning, orange (spot-spot perak). Betina antena ramping dan
berbentuk benang, pada jantan berambut seperti sikat. Saat istirahat posisi sayap
seperti genting diatas abdomen. Secara umum dikenal sebagai kupu-kupu yang
terbang malam dan tertarik oleh cahaya lampu (Siwi, 1991).

Klasifikasi spesimen 5 menurut BugGuide.net (2019) adalah:

Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Lepidoptera
Famili : Noctuidae

Genus : Ogdoconta
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6. Spesimen 6

Pengamatan spesimen 6 menggunakan mikroskop komputer diketahui ciri
morfologi spesimen yaitu memiliki tubuh memanjang dengan ukuran tubuh 13mm
berwarna hitam kecoklatan. Kepala memiliki antena panjang dan berjumlah 11
ruas. Memiliki elytra mengeras yang menunjukan bahwa spesimen ini termasuk
ordo coleoptera dari famili silvanidae yang disebut sebagai kumbang kulit keras

genus Telephanus.

C D
Gambar 4.6 Spesimen 6, Genus Telephanus A. Hasil pengamatan: (a. antenna; b.
kepala; c. tungkai; d. abdomen; e. elytra), B. Literatur (BugGuide.net,
2019), C. sayap membraneus, D. sayap literature (Borror dkk., 1996)

Genus Telephanus tergolong Famili Silvanida umumnya kumbang besar

berwarna kecoklatan, pipih, puber dan pucat dengan panjang mulai dari 1,2-15mm,
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dan sebagian besar dengan formula tarsal 5-5-5. memiliki antena pendek hingga
sangat memanjang, dan sering alur atau carinae di kepala dan / atau pronotum.
Genus terbesar adalah genus telephanus (Grebennikov, 2010) seperti yang
ditemukan kali ini berdasarkan pemaparan Siwi (1991) bahwa sayap depan keras
menanduk, sayap belakang membraneus dan melipat dibawah sayap depan saat
digunakan, bentuk tubuh oval memanjang dengan tarsi 3-5 ruas. Mempunyai
moncong dan mulut bertipe penggigit pengunyah.

Klasifikasi spesimen 6 menurut BugGuide.net (2019) adalah:
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Coleoptera
Famili : Silvanidae
Genus : Telephanus
7. Spesimen 7

Pengamatan spesimen 7 menggunakan mikroskop komputer diketahui ciri
morfologi spesimen yaitu memiliki ukuran tubuh 2 mm, antenna bersegmen,
tungkai panjang, abdomen bersegmen, mata majemuk. ciri ini tergolong genus
megaselia. Hal ini didukung pernyataan Siwi (1991) bahwa genus megaselia
memiliki ciri morfologi tubuh berwarna kecoklatan dan berukuran 0,5-0,6 mm.
memiliki antenna berbentuk aristas dan beruas 3. Pada tungkai yakni tibia memiliki
satu duri pada bagian ujungnya serta memiliki femur tungkai belakang yang

membesar dan berbentuk gepeng. Sayap depan memiliki venasi R yang menebal
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berwarna hitam, abdomen berbentuk seperti kerucut. Serangga ini berperan sebagai

parasitoid dan predator, banyak ditemukan pada tumbuhan yang telah membusuk.

C D
Gambar 4.7 Spesimen 7, Genus Megaselia A. Hasil pengamatan: (a. sayap; b.
antena beruas; c. mata majemuk; d. abdomen; e. tungkai), B. Literatur
(Borror d, 2019), C. pengamatan sayap, D. venasi sayap (Borror dkk.,
1996)

Antena bersegmen 6-12. Kepala hitam dengan daerah supraclypeal, clypeus
dan bagian mulut berwarna putih, puncak hitam mandibula. Thorax oranye dengan
tegula. Kaki berwarna putih dengan 3 segmen tarsal apikal berwarna coklat tua,
lebih gelap sampai hitam di bagian luar permukaan. Perut terlihat transparan,
kecuali segmen pertama, bagian punggung dengan pita melintang hitam yang lebar,
pita lebih sempit di tengah, lebih lebar ke samping, pita tipis oranye pucat. Sayap

hyaline, stigma dan venation black (Smith, 2005).
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Klasifikasi spesimen 7 menurut BugGuide.net (2019) adalah:
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Diptera
Famili : Phoridae
Genus : Megaselia
8. Spesimen 8

Berdasarkan pengamatan morfologi diketahui serangga spesimen 8 ini
memiliki ciri sayap 1 pasang, membraneus, sayap belakang mereduksi menjadi
helters yang berfungsi untuk menjaga keseimbangan saat terbang. Tubuh relatif
lunak, antenna pendek, mata majemuk besar dengan metamorfosa sempurna. Famili
simuliidae memiliki ukuran tubuh kecil 4-6 mm, antenna pendek, tidak mempunyai
ocelli. Punggung bengkok seperti tongkat, sayap lebar, costa berakhir sangat dekat
dengan ujung sayap. Biasanya berwarna abu-abu kehitaman (Siwi, 1991). Berikut

penampakan genus Limnophyes.
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Gambar 4.8 Spesimen 8, Genus Limnophyes A. Hasil pengamatan: (a. sayap; b.
kepala; c. abdomen; d. tungkai), B. Literatur (BugGuide.net, 2019), C.
venasi sayap (Borror dkk., 1996)

Klasifikasi spesimen 8 menurut BugGuide.net (2019) adalah:
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Diptera
Famili : Simuliidae
Genus : Limnophyes
9. Spesimen9

Berdasarkan hasil pengamatan morfologi spesimen 9 diketahui ciri-ciri
sebagai berikut: ukuran tubuh 2 mm, antenna beruas, mata ocelli, tungkai sangat
panjang, tubuhnya berwarna oranye. Hal ini sesuai pernyataan Siwi (1991) bahwa
genus Scatopsciara Famili Mycetophilidae adalah lalat sangat kecil, jarang yang

lebih dari 3 mm. tubuh ramping, mempunyai antenna dan berkaki panjang.
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Mempunyai ocelli, ada yang tidak mempunyai sayap. Umumnya berwarna kuning,

oranye atau merah. Larva memiliki 13 buah ruas abdomen.

Gambar 4.9 Spesimen 9, Genus Scatopsciara A. Hasil pengamatan: (a. sayap; b.
antenna; c. tungkai; d. abdomen), B. Literatur (BugGuide, 2019)

Klasifikasi spesimen 9 menurut BugGuide.net (2019) adalah:
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Diptera
Famili : Mycetophilidae
Genus : Scatopsciara
10. Spesimen 10

Berdasarkan hasil pengamatan morfologi spesimen 10 diketahui ciri-ciri
sebagai berikut: ukuran tubuh 4 mm, kaki sangat panjang, mata ocelli, dan memiliki
sayap transparan sepasang. Menurut Siwi (1991) bahwa genus Bryophaenocladius
famili Chironomidae memiliki ciri ukuran tubuh kecil sampai sangat kecil, kadang-
kadang nampak seperti nyamuk. Sayap tanpa sisik dan tidak mempunyai proboscis

yang panjang. Kaki sangat panjang. Sebagian besar genus dapat dikenali dari sayap
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mereka yang telanjang, membraneus, akrostikal yang mulai mendekati skutum

anterior dan titik hyalin. Genus ini biasanya memiliki skuad berjumbai atau

setidaknya satu seta pada skuama.

Gambar 4.10 Spesimen 10, Genus Bryophaenocladius A. Hasil pengamatan : (a.
mata ocelli; b. kaki; c. abdomen; d. sayap transparan), B. Literatur
(Siwi, 1991), C. Sayap hasil pengamatan, D. Literatur venasi sayap
(Siwi, 1991).

Klasifikasi spesimen 10 menurut BugGuide.net (2019) adalah:

Filum : Arthropoda

Kelas : Insecta

Ordo : Diptera

Famili : Chironomidae

Genus : Bryophaenocladius
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11. Spesimen 11

Berdasarkan hasil pengamatan morfologi spesimen 11 diketahui ciri-ciri
tubuh berukuran 2 mm, memiliki sepasang sayap, sepasang mata ocelli, berwarna
kehitaman denga corak kekuningan, tungkai berwarna kuning. Menurut Thomson
(2011) ukuran sangat kecil 2-5 mm sebagai genus Clastoptera atau disebut
Spittlebugs (Hemiptera: Cercopoidea) merupakan parasit getah xilem dari tanaman
hidup, sumber nutrisi yang digunakan bersama jangkrik, wereng dan tanaman
parasit tertentu. Clastoptera dewasa menunjukkan tiga pola warna punggung yang
berbeda, yang ditunjuk di sini sebagai bentuk warna polos, gelap dan berkepala
kuning. Bentuk polos memiliki tanda-tanda coklat pada punggung cokelat terang.
Bentuk gelap memiliki tanda-tanda yang sama dikaburkan oleh warna latar cokelat
gelap atau coklat yang kurang lebih seragam. Bentuk berkepala kuning memiliki
kepala dan pronotum kuning kehijauan, elytra dan scutellum dengan warna gelap
yang sama dan merupakan bentuk warna holotipe. Polimorfisme warna dewasa
adalah umum pada spittlebug, termasuk beberapa spesies Clastoptera Amerika
Utara mungkin sebagian karena mekanisme lompatannya yang luar biasa efektif.

Berikut gambar penampakan genus Clastoptera.
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Gambar 4.11 Spesimen 11, Genus Clastoptera A. Hasil pengamatan : (a. mata
ocelli; b. sayap; c. abdomen; d. tungkai), B. Literatur (BugGuide,
2019).
Klasifikasi spesimen 11 menurut BugGuide.net (2019) adalah:
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Hemiptera
Famili : Clastopteridae
Genus : Clastoptera
12. Spesimen 12
Berdasarkan hasil pengamatan morfologi spesimen 12 diketahui ciri-ciri
antenna panjang, mata ocelli, tubuh lonjong, sayap bergaris-garis halus berwarna
coklat. Menurut Siwi (1991) Genus Erannis sebagai Famili Geometridae ini ukuran
tubuh kecil hingga sedang, lembut, tubuh ramping. Sayap agak lebar, ditandai
dengan garis-garis bergelombang yang halus. Jantan dan betina berbeda warna.

Ujung antena tidak menggembung. Mempunyai warna pelindung, saat istirahat

mereka mirip dengan ranting dan pucuk tanaman.
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Gambar 4.12 Spesimen 12, Genus Erannis A. Hasil pengamatan (a. mata ocelli, b
antenna panjang, c. kaki, d, sayap, e abdomen), B. Literatur
(BugGuide, 2019).
Klasifikasi spesimen 12 menurut BugGuide.net (2019) adalah:
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Lepidoptera
Famili : Geometridae
Genus : Erannis
13. Spesimen 13
Berdasarkan hasil pengamatan morfologi spesimen 13 diketahui ciri-ciri
sebagai berikut: tubuh berwarna hitam dengan strip pada thoraks berwarna abu-abu.
Arista berbulu pada 2/3 dari pangkal. Abdomen tanpa rambut-rambut. Tarsi

mempunyai 2 telapak kaki. Umumnya bertindak sebagai predator, beberapa

sebagian parasit serangga lain (Siwi, 1991).
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Gambar 4.13 Spesimen 13, Genus Sarcophaga A. Hasil pengamatan (a. mata
majemuk; b. thorax; c. sayap; d. abdomen; e. tungkai), B. Literatur
(BugGuide, 2019), C. sayap pengamatan, D. venasi sayap (Borror
dkk., 1996)
Klasifikasi spesimen 13 menurut BugGuide.net (2019) adalah:
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Diptera
Famili : Sarcophagidae
Genus : Sarcophaga
14. Spesimen 14
Berdasarkan hasil pengamatan morfologi spesimen 14 diketahui ciri-ciri
sebagai berikut: ukuran tubuh 6 mm, memiliki sepasang sayap membraneus, mata

majemuk, tubuh berwarna kehitaman dengan corak orange. Menurut Siwi (1991)

Genus Eristalis Famili Syrphidae merupakan ukuran, warna dan kenampakannya
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bervariasi. Beberapa berwarna cerah, kuning, coklat dan hitam. Umumnya bertubuh
ramping. Sayap dengan vena palsu antara R dan M. kepala tidak begitu besar.
Proboscis pendek dan berdaging. Tarsi dengan 2 telapak kaki. Lalat yang mirip

dengan lebah madu (Siwi, 1991)

EEEL AR
= SR '
i 1 =
-t a 1
4 R
- Ego i
|
|

|

A
Gambar 4.14 Spesimen 14 Genus Eristalis A. Hasil pengamatan (a. thorax; b. mata
majemuk; c. sayap; d. kaki; e. abdomen), B. Literatur (BugGuide,

2019).

Klasifikasi spesimen 14 menurut BugGuide.net (2019) adalah:
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Diptera
Famili : Syrphidae
Genus : Eristalis
15. Spesimen 15

Berdasarkan hasil pengamatan morfologi spesimen 15 diketahui ciri-ciri
sebagai berikut: ukuran tubuh 3 mm, berwarna kuning, memiliki sepasang sayap.
Menurut Borror dkk., (1996) warna tubuh kekuning-kuningan atau kecoklat-
coklatan, ukuran 3-4 mm, mempunyai bulu-bulu dekat mulut. Subcosta berakhir

pada costa, arista plumose. Lalat-lalat buah apel atau buah kecil biasanya terdapat
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di sekitar tumbuhan yang membusuk dan buah-buah. Lalat apel berperan sebagai

hama.

Gambar 4.15 Spesimen 15 Genus Scaptodrosophila A. Hasil pengamatan (a.
abdomen; b. sayap; c. thorax; d. mata majemuk; e. alat penghisap),
B. Literatur (BugGuide, 2019).
Klasifikasi spesimen 15 menurut BugGuide.net (2019) adalah:
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Diptera
Famili : Drosophilidae
Genus : Scaptodrosophila
16. Spesimen 16
Berdasarkan hasil pengamatan morfologi spesimen 16 diketahui ciri-ciri
sebagai berikut: jenis sayap mempunyai 2 pasang yang bersifat membran, venasi
relatif sedikit. Beberapa jenis ruas pertama abdomen sempit memanjang. Jenis
betina ada yang mempunyai ovipositor panjang, kadang-kadang lebih panjang dari

tubuhnya (Siwi, 1991).
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Gambar 4.16 Spesimen 16 Genus Hylaeusa A. Hasil pengamatan (a. abdomen; b.
sayap belakang; c. sayap depan; d. thorax; e kepala), B. sayap
pengamatan, C. venasi sayap (Borror dkk., 1996).

Klasifikasi spesimen 16 menurut BugGuide.net (2019) adalah:
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Hymenoptera
Famili : Colletidae
Genus : Hylaeusa
17. Spesimen 17
Berdasarkan hasil pengamatan morfologi spesimen 17 diketahui ciri-ciri
sebagai berikut: ruas pertama abdomen berbentuk seperti bonggol yang tegak.

Semut famili formicidae memiliki bentuk sayap semut menyerupai tabuhan. Satu
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dari sifat-sifat struktural yang jelas dari semut adalah bentuk tangkai (pedicel)
metasoma, satu atau dua ruas dan mengandung sebuah gelambir yang mengarah ke
atas. Sungut-sungut biasanya menyiku dan ruas pertama seringkali sangat panjang

(Borror dkk., 1996).
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Gambar 4.17 Spesimen 17 Genus Neivamyrmex A. Hasil pengamatan (a. sayap; b.
mata ocelli; c. alat mulut; d. abdomen), B. Literatur (BugGuide,
2019).

Klasifikasi spesimen 17 menurut BugGuide.net (2019) adalah:

Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae
Genus : Neivamyrmex
18. Spesimen 18

Berdasarkan hasil pengamatan morfologi spesimen 18 diketahui ciri-ciri
sebagai berikut: ukuran tubuh 7 mm, memiliki sepasang antenna, 2 pasang sayap,
tubuh berwarna coklat kehitaman. Menurut Borror dkk., (1996) Genus
Phylacteophaga adalah tawon berpinggang tebal 4 - 6 mm dengan kepala berwarna
oranye, mata majemuk hitam yang menonjol, dan antena coklat gelap atau hitam.

Kaki-kakinya sebagian besar berwarna kuning pucat, dan sayapnya jernih, dengan
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masing-masing sayap depan memiliki titik hitam yang menonjol di ujungnya.
Jantan lebih kecil dari betina dan memiliki prothorax hitam dan perut, dan bintik
hitam menutupi tiga mata sederhana di bagian atas kepala. Pada betina bagian atas
dan samping prothorax dan biasanya dua segmen terakhir berwarna oranye, dan
tidak ada hitam di sekitar mata yang sederhana. Aparat bertelur seperti gergaji
(ovipositor) di bawah ujung perut betina memberi kelompok serangga ini nama

umum "gergaji*.

Gambar 4.18 Spesimen 18 Genus Phylacteophaga A. Hasil pengamatan (a. antenna;
b. tungkai; c. sayap; d. abdomen), B. Literatur (BugGuide, 2019).

Klasifikasi spesimen 18 menurut BugGuide.net (2019) adalah:
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Hymenoptera
Famili : Pergidae

Genus : Phylacteophaga

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



84

19. Spesimen 19

Berdasarkan hasil pengamatan morfologi spesimen 19 diketahui ciri-ciri
sebagai berikut: Panjang dari puncak mahkota hingga ujung tegmina 2-2,64 mm,
hingga ke ujung perut 2,84-3,24 mm. Warna dasar kuning kehijauan; tanda coklat
pada berbagai bagian dari tubuh. Lebar 1,1 mm. Clypeus depan dengan sekitar 12.
Busur horisontal coklat, di mana loop dorsal memanjang ke mahkota. Mahkota dan
pronotum terkadang dengan sedikit tanda cokelat kecil. Lebar maksimum pronotum
1-1,04 mm. Tegmina berwarna kuning kehijauan. tetapi dengan daerah hialin di
kosta. daerah apikal dan claval; beberapa vena fuscous, tetapi venasi umumnya
tidak jelas. Ketujuh perut sternit dengan ujung belakangnya hialin dan berlekuk

medial (Theron, 1995).

Gambar 4.19 Spesimen 19 Genus Deltocephalus A. Hasil pengamatan (a. kepala;
b. tungkai; c. abdomen), B. Literatur (BugGuide, 2019).

Klasifikasi spesimen 19 menurut BugGuide.net (2019) adalah:
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Hemiptera
Famili : Cicadellidae

Genus : Deltocephalus
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20. Spesimen 20
Berdasarkan hasil pengamatan morfologi spesimen 20 diketahui ciri-ciri
sebagai berikut: kaki sangat panjang dan ramping, mesonotum dengan celah yang
jelas seperti bentuk ‘V’, tidak mempunyai ocelli. Sebagian besar berukuran 10-
25mm, kecoklatan atau abu-abu, beberapa dengan spot-spot gelap disayap, seperti
nyamuk. Famili tipulidae memiliki jumlah jenis paling besar, sedikit yang bertindak

sebagai predator (Siwi, 1991).

(EE D
111

Gambar 4.20 Spesimen 20 Genus Leptotarsus A. Hasil pengamatan (a. abdomen;
b. sayap; c. antenna; d. kaki), B. Literatur (BugGuide, 2019), C.
sayap pengamatan, D. venasi sayap (Borror dkk., 1996).
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Klasifikasi spesimen 20 menurut BugGuide.net (2019) adalah:
Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta
Ordo : Diptera
Famili : Tipulidae

Genus : Leptotarsus

Hasil pengamatan serangga aerial yang telah dilakukan menggunakan
Yellow Pan Trap pada perkebunan Apel di Tulungrejo Bumiaji Batu diketahui
keseluruhan serangga yang ditemukan sebanyak 389 individu (Tabel 4.1) yang
terdiri dari 5 ordo dan 16 Famili. Ordo-ordo yang ditemukan yaitu Coleoptera,
Diptera, Hymenoptera, Lepidoptera dan Hemiptera. Famili yang paling banyak
ditemukan Sarcophagidae dengan total 46 individu. Tingginya jumlah individu
Sarcophagidae sebagai herbivora pada buah karena makanan yang tersedia juga
tercukupi untuk hidup dan berkembang, karena musim buah dan banyak buah yang
mulai busuk sehingga berpengaruh terhadap ekosistem di lahan tersebut. Menurut
jumar (2000), ketika makanan tersedia dengan kualitas yang cocok dan kuantitas
yang cukup, maka populasi serangga akan naik dengan cepat. Sebaliknya jika

keadaan makanan kurang maka populasi serangga juga menurun.
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Tabel 4.1 Hasil ldentifikasi Serangga Aerial pada perkebunan apel semiorganik
Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu dan Desa Poncokusumo
Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang

Jumlah (individu)

Ordo Famili Genus | T
Coleoptera Scarabaeidae Maladera 16 193*
Dytiscidae Hydrovatus 27 69
Silvanidae Telephanus 0 40
Diptera Chloropidae Chlorops 31 103
Simuliidae Limnophyes 0 42
Mycetophilidae | Scatopsciara 18 50
Chironomidae Bryophaenocladius 22 33
Sarcophagidae | Sarcophaga 46* 73
Syrphidae Eristalis 2 0
Drosophilidae Scaptodrosophila 16 0
Tipulidae Leptotarsus 27 0
Phoridae Megaselia 0 30
Hymenoptera | Ichneumonidae | Xanthocryptus 10 30
Pergidae Phylacteophaga 37 0
Colletidae Hylaeusa i/ 63
Formicidae Neivamyrmex 27 48
Lepidoptera Noctuidae Ogdoconta 8 24
Geometridae Erannis 25 34
Hemiptera Clastopteridae Clastoptera 13 47
Cicadellidae Deltocephalus 32 41
Total 399 920
Keterangan :
I : Batu
I : Poncokusumo
* : Jumlah terbanyak

Pengamatan pada perkebunan apel semiorganik di Poncokusumo Malang

ditemukan serangga sebanyak 920 individu (tabel 4.1) yang terdiri dari 5 ordo dan

16 famili. Individu paling banyak ditemukan adalah famili Scarabaeidae karena

termasuk hama utama tanaman apel dan makanan yang tersedia untuk genus

maladera tercukupi yaitu daun-daun tumbuhan apel yang mulai tumbuh, ketika

terjadi ledakan hama digunakan pestisida yang intensif sehingga pada waktu

pengamatan terjadi ledakan hama genus maladera. Menurut Oka (2005) bahwa
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aplikasi pestisida dapat menyebabkan efek sambing yaitu terjadinya resistensi
hama, sehingga timbul ledakan hama.

Berdasarkan hasil data pengamatan tabel 4.1 diketahui bahwa serangga
yang ditemukan di perkebunan apel semiorganik desa Tulungrejo Kecamatan
Bumiaji Kota Batu terdiri dari 17 famili yaitu Scarabaeidae, Dytiscidae,
Chloropidae, Mycetophilidae, Chironomidae, Sarcophagidae, Syrphidae,
Drosophilidae, Tipulidae, Ichneumonidae, Pergidae, Colletidae, Formicidae,
Noctuidae, Geometridae, Clastopteridae dan Cicadellidae. Dan genus yang
ditemukan sebanyak 16 yaitu Maladera, Hydrovatus, Chlorops, Scatopsciara,
Bryophaenocladius, Sarcophaga, Eristalis, Scaptodrosophila, Leptotarsus,
Phylacteophaga, Hylaeusa, Neivamyrmex, Ogdoconta, Erannis, Clastoptera dan
Deltocephalus.

Serangga yang ditemukan di desa Poncokusumo Kecamatan Poncokusumo
Kabupaten Malang juga terdiri dari 16 famili yaitu Silvanidae, Simuliidae,
Scarabaeidae, Dytiscidae, Chloropidae, Mycetophilidae, Chironomidae,
Sarcophagidae, Phoridae, Ichneumonidae, Colletidae, Formicidae, Noctuidae,
Geometridae, Clastopteridae dan Cicadellidae. Dan genus yang ditemukan
sebanyak 16 yaitu Telephanus, Limnophyes, Maladera, Hydrovatus, Chlorops,
Scatopsciara, Bryophaenocladius, Sarcophaga, Megaselia, Xanthocryptus,

Hylaeusa, Neivamyrmex, Ogdoconta, Erannis, Clastoptera dan Deltocephalus.
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Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan peranan ekologi serangga yang

ditemukan di Batu dan Poncokusumo diantaranya yaitu polinator, herbivora,

predator dan parasit. Ditemukan 4 famili berperan sebagai polinator yaitu Ordo

Diptera terdiri dari Famili Syrphidae, Drosophilidae, Tipulidae dan Ordo

Hymenoptera Famili Formicidae. Menurut Raj et.al (2012) bahwa Famili

Formicidae dan Syrphidae merupakan kelompok serangga polinator paling efektif

pada kebun apel.

Tabel 4.2 Peranan serangga yang didapatkan pada perkebunan apel semiorganik di
Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu dan Desa Poncokusumo
Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang

Ordo Famili Genus Peranan Literatur
Coleoptera Scarabaeidae Maladera*** Herbivora |Borror dkk., (1996)
Dytiscidae Hydrovatus*** Predator Borror dkk., (1996)
Silvanidae Telephanus** Parasit Borror dkk., (1996)
Diptera Chloropidae Chlorops* Herbivora |Borror dkk., (1996)
Simuliidae Limnophyes** Parasit Borror dkk., (1996)
Mycetophilidae | Scatopsciara*** Parasit Borror dkk., (1996)
Chironomidae Bryophaenocladius*** | Parasit Borror dkk., (1996)
Sarcophagidae Sarcophaga*** Herbivora  |Borror dkk., (1996)
Syrphidae Eristalis* Polinator Borror dkk., (1996)
Drosophilidae Scaptodrosophila* Polinator Borror dkk., (1996)
Tipulidae Leptotarsus* Polinator Borror dkk., (1996)
Phoridae Megaselia** Predator Borror dkk., (1996)
Hymenoptera | Ichneumonidae | Xanthocryptus*** Parasit Borror dkk., (1996)
Pergidae Phylacteophaga* Herbivora  |Borror dkk., (1996)
Colletidae Hylaeusa*** Predator Borror dkk., (1996)
Formicidae Neivamyrmex*** Polinator Borror dkk., (1996)
Lepidoptera Noctuidae Ogdoconta*** Parasit Borror dkk., (1996)
Geometridae Erannis*** Herbivora  |Borror dkk., (1996)
Hemiptera Clastopteridae Clastoptera*** Predator Borror dkk., (1996)
Cicadellidae Deltocephalus*** Herbivora  |Borror dkk., (1996)
Keterangan :
* : hanya ditemukan di Batu
** : hanya ditemukan di Poncokusumo
**k*k

: ditemukan dikedua tempat

Menurut purwatingsih (2012) serangga polinator adalah serangga yang

berperan sebagai polinasi yaitu perantara penyerbukan tanaman, keberadaan
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serangga polinator sangat penting dalam mendukung keberhasilan proses
penyerbukan, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas produksi
tanaman budidaya.

Serangga yang berperan sebagai herbivora ada 6 famili. Serangga herbivora
merupakan serangga yang memakan tanaman, dalam agroekosistem serangga
herbivora menempati trofi kedua sebagai konsumen pertama setelah trofi pertama
yaitu tumbuhan atau produsen (Untung, 2006). Pada penelitian ini serangga
herbivora terdiri dari ordo Hemiptera famili cicadellidae, ordo Lepidoptera famili
Geometridae, ordo Hymenoptera famili Pergidae, ordo diptera famili Chloropidae
dan famili Sarcophagidae, ordo Coleoptera famili Scarabaeidae. Menurut leksono
(2017) serangga herbivora banyak berasal dari kelompok coleoptera, lepidoptera,
hymenoptera, diptera, hemiptera dan homoptera.

Serangga yang berperan sebagai predator ada 4 famili. Menurut jumar
(2000) predator adalah serangga yang memakan binatang atau serangga lain.
Serangga predator merupakan faktor penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem, juga sebagai pengendali hayati atau musuh alami hama. Pada penelitian
ini serangga predator terdiri dari ordo Coleoptera famili Dytiscidae, ordo diptera
famili Phoridae, ordo Hymenoptera famili Colletidae, ordo Hemiptera famili
Clastopteridae. Menurut Basukriadi (2011) bahwa arthropoda predator banyak
berasal dari kelompok coleoptera, odonata, hemiptera dan diptera. Siwi (1991)
memaparkan ordo coleoptera yang berperan sebagai predator adalah famili

Dytiscidae atau kumbang gelembung.
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Serangga yang berperan sebagai parasit ada 7 famili terdiri dari Ordo
Hymenoptera famili Ichneumonidae, ordo diptera famili Simuliidae,
Mycetophilidae, Chironomidae. Menurut Jumar (2000) parasitoid adalah serangga
yang hidup menumpang, berlindung atau makan dari serangga lain yang dinamakan
inang dan dapat mematikan inangnya secara perlahan-lahan. Beberapa jenis
serangga yang berperan sebagai parasitoid antara lain (Hymenoptera; Mymaridae).
Leksono (2017) juga memaparkan bahwa kelompok terbesar serangga parasitoid
berasal dari ordo Hymenoptera (superfamilia Ichneumonoidea) yang pada penelitin
ini ditemukan genus Xanthocryptus.

4.3 Persentase peranan serangga aerial pada perkebunan apel semiorganik di Batu
dan Poncokusumo

Peranan Batu Poncokusumo
Jumlah Persentase (%) | Jumlah Persentase (%0)
Polinator 97 24,3 48 5,2
Herbivora 187 46,8 444 48,2
Predator 57 14,2 209 22,7
Parasit 58 14,5 219 23,8
Jumlah 399 100 920 100

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui persentase peran polinator pada kedua lahan
yang paling tinggi terdapat di Batu yaitu sebanyak 24,3 % yang di dominasi oleh
genus Neivamyrmex, Leptotarsus, Eristalis. Dibandingkan dengan di Poncokusumo
5,2 %. Hal ini disebabkan karena adanya beberapa faktor satu diantaranya waktu
penelitian di batu tanaman apel dalam keadaan berbuah dan berbunga. Siwi (1991)
menjelaskan bahwa dewasa lalat bangau (famili tipulidae genus leptotarsus)
diketahui makan nektar dan lalat bunga (famili Syrphidae genus Eristalis) sehingga

dapat dikategorikan sebgai serangga polinator.
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Peran serangga kedua adalah herbivora, dengan jumlah idividu tertinggi di
poncokusumo sebanyak 48,2% yang di dominasi oleh genus maladera. Sedangkan
di Batu sebanyak 46,8%. Hal ini dikarenakan pada saat penelitian di poncokusumo
keadaan tumbuhan apel sedang tumbuh dedaunan. Ray (2009) memaparkan bahwa
genus Maladera (Coleoptera: Scarabaeidae) adalah asiatic garden beetle, yang
termasuk sebagai hama tumbuhan karena memakan daun-daun apel.

Peran ketiga adalah predator, dengan jumlah individu tertinggi di
poncokusumo 22,7% di dominasi oleh genus hydrovatus. Hal ini karena adanya
kolam air untuk ternak sapi di dalam perkebunan apel sehingga terdapat kumbang
kubah/ kumbang gelembung (famili Dytiscidae genus Hydrovatus). Menurut Siwi
(1991) famili Dytiscidae ditemukan di kolam atau aliran air yang tenang. Sering
mengambil udara dari permukaan air dan menyimpan dalam gelembung udara
dibawah elytra. Saat berenang menggerakkan kaki belakang bersama-sama
sehingga nampak seperti katak. Larva dan dewasa sebagai predator yang makan
berbagai binatang air.

Peran keempat yaitu sebagai parasit, dengan jumlah individu tertinggi di
poncokusumo sebanyak 23,8% yang di dominasi oleh genus Scatopsciara. Leksono
(2017) memaparkan bahwa parasitoid dapat berkembang dan menyerang dalam
berbagai fase hidup serangga inangnya. Sebagai contoh, ada parasitoid telur, larva,
nympha, kepompong dan serangga dewasa misalnya tawon ihnoimon (famili

Ichneumonoidea) yang ditemukan di kebun apel.
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Kenekaragaman jenis adalah suatu karakteristik tingkatan komunitas
berdasarkan organisasi biologisnya, ia dapat digunakan untuk menyatakan struktur
komunitas. Suatu komunitas dikatakan mempunyai keanekaragaman jenis tinggi
jika komunitas itu disusun oleh banyak spesies (jenis) dengan kelimpahan spesies
yang sama atau hampir sama. Sebaliknya jika komunitas itu disusun oleh sangat
sedikit spesies, dan jika hanya sedikit saja spesies yang dominan, maka
keanekaragaman jenisnya rendah (Soegianto, 1994).

4.2 Analisis Komunitas

Tabel 4.4 Analisis komunitas serangga aerial pada perkebunan apel di Batu dan

Poncokusumo
Peubah Batu Poncokusumo

Jumlah individu 399 920
Jumlah ordo b 5
Jumlah genus 17 16
Indeks keanekaragaman (H’) 2,747 2,591
Indeks dominansi (C) 0,06 0,09
Indeks kesamaan dua lahan (Cs) 0,44

Berdasarkan tabel 4.4 tentang analisis komunitas serangga di batu jumlah
individu 399, jumlah ordo 5, jumlah famili 17, Indeks Keanekaragaman (H’) 2,747.
Pada perkebunan apel di poncokusumo didapatkan jumlah individu 920, jumlah
ordo 5, jumlah famili 16, Indeks Keanekaragaman (H’) 2,591. Kedua lahan
perkebunan apel termasuk dalam Kkategori sedang karena nilai indeks
keanekaragaman pada masing-masing lahan dalam kisaran 1<H’<3. Menurut
Leksono (2017) semakin banyak jumlah spesies dengan tingkat jumlah individu
yang sama atau mendekati sama, semakin tinggi tingkat heterogenitasnya. Semakin
tinggi tingkat keanekaragaman semakin kompleks interaksi yang mungkin terjadi

antar spesies.
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Suatu ekosistem jika semakin heterogen lingkungan fisiknya maka semakin
kompleks komunitas flora dan fauna disuatu tempat tersebut dan semakin tinggi
keanekaragaman jenisnya. Terdapat 3 kriteria indeks keanekaragaman serangga
yaitu, apabila H’<1 maka keanekaragaman serangga tergolong rendah, apabila
1<H’<3 maka keanekaragaman serangga tergolong sedang dan apabila H’>3 maka
keanekaragaman serangga tergolong tinggi (Tambunan, 2013).

Perhitungan indeks keanekaragaman jenis selalu berhubungan s dan N
(jumlah total individu dalam semua spesies) begitupun dengan indeks Simpson
tidak hanya mempertimbangkan jumlah spesies (s) dan jumlah total individu (N),
tetapi juga proporsi dari total individu yang terjadi dalam setiap spesies. Simpson
menunjukkan bahwa jika dua individu diambil secara acak dari suatu komunitas,
maka kemungkinan bahwa 2 individu akan dimiliki oleh spesies yang sama
(Soegianto, 1994).

Berdasarkan tabel 4.4 diatas diketahui pada penelitian ini indeks
keanekaragaman di batu adalah 2,747 lebih tinggi dibandingkan dengan di
poncokusumo 2,591. Sedangkan Indeks Dominansi di batu 0,06 lebih rendah
dibandingkan dengan di Poncokusumo 0,09. Soegianto (1994) menjelaskan bila
suatu komunitas mempunyai keanekaragaman jenis yang tinggi, maka akan
mempunyai dominansi yang rendah begitupun sebaliknya. Karena indeks Simpson
memperhatikan kemungkinan suatu idividu dalam komunitas saling bertemu
dengan anggota spesies lainnya.

Indeks kesamaan dua lahan (Cs) dari Sorensen merupakan indeks untuk

melihat seberapa banyak kesamaan jenis individu yang berada pada dua lahan.
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Berdasrkan tabel 4.5 didapatkan nilai Indeks kesamaan dua la han (Cs) 0,44 yang
berarti mendekati 0 yang artinya komposisi genus dari kedua lahan banyak yang
tidak sama. Nasirudin (2018) menyatakan bahwa, nilai kesamaan jenis berkisar
antara 0 sampai 1, apabila mendekati nilai 1 menujukkan tingkat kesamaan jenis
antar habitat tinggi, dan apabila mendekati nilai 0 menunjukkan tingkat kesamaan
jenis antar habitat rendah.

4.3 Korelasi Faktor Abiotik
Faktor abiotik yang diamati pada penelitian ini adalah faktor fisika yang

meliputi parameter suhu, kelembapan, intensitas cahaya dan kecepatan angin.
Faktor fisika disajikan pada tabel 4.5 di bawabh ini:

Tabel 4.5 Nilai Rata-rata Pengamatan faktor fisika

. Rata-rata
No. Parameter fisika Baiu PoNCoKUSUMO
1. Suhu (°C) 28,6 35,8
2. Intensitas cahaya (luxmeter) 600 700
3. Kelembaban (%) I 60
4, Kecepatan angin (m/s) 0,86 1,4

Tabel 4.5 menjelaskan tentang perbandingan suhu, kelembaban, intensitas
cahaya dan kecepatan angin pada kedua lahan antara Batu dan Poncokusumo.
Jumar (2000) memaparkan bahwa faktor fisika yang meliputi suhu, kelembaban,
cahaya dan angin berpengaruh terhadap populasi serangga.

Faktor lingkungan menunjukkan suhu udara di Batu 28,6 °C lebih rendah
dibandingkan dengan di Poncokusumo 35,8 °C. suhu tersebut adalah suhu optimal
serangga untuk hidup. Jumar (2000) memaparkan bahwa pada umumnya suhu yang

efektif adalah suhu minimum 15 °C, suhu optimum 25°C, suhu maksimum 45°C.
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Beberapa aktivitas serangga dipengaruhi responya oleh cahaya, sehingga
timbul jenis cahaya yang aktif pada pagi, siang, sore atau malam. Cahaya matahari
dapat mempengaruhi pada distribusi lokalnya (Jumar, 2000). Pengukuran intensitas
cahaya di batu adalah 600 Lux lebih rendah di bandingkan dengan di Poncokusumo
700 Lux, hal ini karena kondisi lahan yang jauh berbeda. Di batu waktu pengamatan
sedikit mendung hingga hujan sehingga minim cahaya matahari sedangkan di
Poncokusumo sedikit terik matahari.

Pengukuran pada kelembaban diketahui di Batu 55,3% lebih rendah
dibandingkan di Poncokusumo 60 %. Kelembaban udara dan tempat hidup
serangga dimana merupakan faktor penting yang mempengaruhi distribusi,
kegiatan, dan perkembangan serangga. Dalam kelembaban yang sesuai serangga
biasanya lebih tahan terhadap suhu ekstrem (Jumar, 2000).

Pengukuran pada kecepatan angin (m/s) diketahui di Batu 0,86 m/s lebih
rendah dibandingkan di Poncokusumo 1,4 m/s. Angin berperan dalam membantu
penyebaran serangga, terutama bagi serangga yang berukuran kecil. Misalnya
(Homoptera; Aphididae) dapat terbang terbawa oleh angin sampai sejauh 1.300 km.
selain itu, angin juga mempengaruhi kandungan air dalam tubuh serangga, karena
angin mempercepat penguapan dan penyebaran udara (Jumar, 2000).

4.4 Korelasi Faktor Fisika dengan Serangga Aerial

Analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara dua
variabel, pada analisis ini mengkorelasikan antara keanekaragaman serangga
dengan faktor abiotik. Angka pada tabel menunjukkan koefisien korelasi dari
Pearson, sedangkan tanda positif menunjukkan korelasi positif dan tanda negatif

menunjukkan korelasi negatif.
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Tabel 4.6 Hasil analisis korelasi serangga aerial dengan faktor fisika pada

perkebunan apel semiorganik di Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji
Kota Batu dan Desa Poncokusumo Kecamatan Poncokusumo Kabupaten

Malang
Genus Faktor fisika
X1 X2 X3 X4
Y1 0,281 0,438 -0,055 -0,263
Y2 -0,868 0,519 -0,852 -0,522
Y3 -0,123 0,764 -0,850 -0,523
Y4 0,495 -0,701 0,660 0,512
Y5 0,614 -0,869 0,843 0,101
Y6 0,690 -0,976 0,970 0,224
Y7 -0,587 0,974 -0,977 -0,424
Y8 -0,131 0,650 -0,528 0,223
Y9 -0,372 0,914 -0,983 -0,393
Y10 -0,934 0,872 -0,981 -0,354
Y11 -0,813 0,894 -0,927 -0,385
Yel2 -0,337 0,835 -0,814 -0,252
Y13 -0,865 0,699 -0,870 -0,025
Y14 -0,148 0,471 -0,340 -0,108
Y15 -0,226 0,726 -0,644 0,015
Y16 -0,949 0,767 -0,957 -0,365
Y17 -0,544 0,592 -0,612 -0,255
Y18 0,651 -0,921 0,904 0,374
Y19 -0,391 0,749 -0,677 -0,263
Y20 -0,096 0,152 -0,129 -0,004
Keterangan:

Angka yang dicetak tebal: nilai korelasi paling tinggi

X1: Suhu, X2: Intensitas Cahaya, X3: Kelembaban, X4: Kecepatan Angin

Y1: Scatopsciara, Y2: Bryophaenocladius, Y3: Sarcophaga, Y4: Eristalis, Y5:
Scaptodrosophila, Y6: Leptotarsus, Y7: Maladera, Y8: Hydrovatus, Y9:
Telephanus, Y10: Chlorops, Y11: Limnophyes, Y12: Neivamymex, Y13:
Ogdoconta, Y14: Erannis, Y15: Clastoptera, Y16: Xanthocryptus, Y17: Megaselia,
Y 18: Phylacteophaga, Y19: Hylaeusa, Y20: Deltocephalus

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi pada tabel 4.6 menunjukkan data
hubungan keeratan antara keanekaragaman dengan faktor fisika. Jenis korelasi yang

dilambangkan dengan simbol positif dan negatif pada data koefisien korelasi pada
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variabel X. faktor fisika yang dikorelasikan meliputi suhu, intensitas cahaya,
kelembaban, dan kecepatan angin.

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai
koefisien korelasi tertinggi antara keanekaragaman serangga dengan faktor fisika
suhu yakni dari genus Xanthocryptus dengan nilai (-0,949) tingkat hubungan sangat
kuat. Korelasi keanekaragaman serangga dengan suhu menunjukkan korelasi
negatif artinya berbanding terbalik, semakin tinggi suhu maka keanekaragaman
serangga semakin rendah. Leksono (2007) menjelaskan bahwa suhu berpengaruh
terhadap proses metabolisme dan aktivitas serangga. Suhu tubuh serangga
dipengaruhi oleh suhu lingkungan. Dalam kisaran toleransi, tingkat metabolisme
sebanding untuk suhu lingkungan. Akibatnya, laju perkembangan berbanding lurus
dengan suhu. Akan tetapi diluar kisaran toleransi, suhu membatasi laju
perkembangan dan dapat merusak enzim pengatur metabolisme sehingga dapat
mengalami kematian pada suhu yang sudah tidak dapat ditoleransi.

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai
koefisien korelasi tertinggi antara keanekaragaman serangga dengan faktor fisika
intensitas cahaya yakni dari genus Leptotarsus dengan nilai (-0,976) tingkat
hubungan sangat kuat. Korelasi keanekaragaman serangga dengan intensitas cahaya
menunjukkan korelasi negatif artinya berbanding terbalik, semakin tinggi intensitas
cahaya maka keanekaragaman serangga semakin rendah. Leksono (2007)
memaparkan bahwa cahaya memiliki pengaruh besar pada kemampuan serangga
untuk bertahan hidup dan berkembangbiak. Serangga tertentu yang aktif pada

waktu fajar, senja keuntungan yang diperoleh adalah suhu yang lebih rendah,
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kemungkinan predasi berkurang dan tingkat kehilangan air melalui kutikula
berkurang dengan kelembaban relatif umumnya lebih besar.

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai
koefisien korelasi tertinggi antara keanekaragaman serangga dengan faktor fisika
kelembaban yakni dari genus Telephanus dengan nilai (-0,983) tingkat hubungan
sangat kuat. Korelasi keanekaragaman serangga dengan kelembaban menunjukkan
korelasi negatif artinya berbanding terbalik, semakin tinggi kelembaban maka
keanekaragaman serangga semakin rendah.

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai
koefisien korelasi tertinggi antara keanekaragaman serangga dengan faktor fisika
kecepatan angin yakni dari genus Sarcophaga dengan nilai (-0,523) tingkat
hubungan sangat kuat. Korelasi keanekaragaman serangga dengan kecepatan angin
menunjukkan korelasi negatif artinya berbanding terbalik, semakin tinggi

kecepatan angin maka semakin rendah jumlah serangga.

4.5 Dialog Hasil Penelitian dalam Perspektif Islam

Ekositem terdiri dari semua organisme yang hidup bersama dan terdedah
dengan faktor abiotik. Ekositem tersusun oleh semua tumbuhan, hewan,
mikroorganisme, tanah, batuan, mineral bersama dengan air dan faktor-faktor.
Beragam organisme hidup berdampingan membentuk ekosistem. Komunitas adalah
sekumpulan spesies yang berada dalam suatu habitat. Kajian utama dalam
membahas komunitas diantaranya keanekaragaman, kelimpahan dominasi,
komposisi dan proses yang mempengaruhi pola tersebut. Contoh Arthropoda hidup

di ekosistem dengan membentuk komunitas dengan hewan lain (Leksono, 2007).
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Arthropoda serangga memiliki manfaat ekonomis bagi kesejahteraan
manusia, diantaranya lebah dapat menghasilkan madu, juga sebagai serangga
penyerbukan atau polinator. Serangga polinator sangat berpengaruh terhadap
tanaman apel. Hal ini terjadi karena adanya simbiosis antara serangga dengan
tanaman yaitu dengan mengunjungi bunga untuk mengkoleksi nektar, serbuk sari
dan propolis serangga lebah menghasilkan madu sedangkan tanaman dengan
adanya serangga polinator dapat berbuah. Hal ini telah dijelaskan kesinambungan

antar makhluk hidup dan habitatnya dalam Al-Qur’an surat Lugman (31) ayat 10.

P
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Artinya: Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak
menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala macam jenis
binatang. dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya
segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik.

Faktor lingkungan abiotik berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
oerkembangan serangga. Seperti faktor kecepatan angin, gerakan angin
berpengaruh terhadap serangga terbang yang berperan penting dalam proses
distribusi dan penyebarannya (Leksono, 2007). Allah telah menciptakan angin di
udara sangat bermanfaat untuk makhluknya, hal ini telah dijelaskan dalam firman-
Nya QS Ibrahim ayat 52.

N1 305 S5 00) 50 T 15200005 -y 1933005 0 4 1k
Artinya : (Al Quran) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, dan
supaya mereka diberi peringatan dengan-Nya, dan supaya mereka mengetahui

bahwasanya Dia adalah Tuhan yang Maha Esa dan agar orang-orang yang
berakal mengambil pelajaran.
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Firman Allah surat Ibrahim ayat 52 menjelaskan dan peringatan tentang
keesaan Allah agar supaya mereka yang berakal mempelajari Al-Quran sebagai
pedoman hidup. Di dalam kehidupan merupakan suatu kewajiban bagi manusia
sebagai insan ulul albab untuk menjaga lingkungan agar tetap terjaga dan stabil.

Udara dalam Al-Qur’an disebut jaww al-sama’, yaitu benda yang meliputi
bagian atas bumi. Udara mengandung berbagai gas yang Allah ciptakan dalam
keadaan seimbang, termasuk gas oksigen yang dibutuhkan seluruh makhluk hidup
untuk bernafas. Udara dan angin banyak sekali fungsinya, antara lain membantu
penyerbukan bunga tumbuh-tumbuhan (Onrizal, 2010).

Udara sangat penting bagi kehidupan, namun bukan sekedar udara biasa,
tapi udara bersih yang mampu mendukung kehidupan makhluk hidup di muka
bumi. Berikut ayat al-Qur’an yang menerangkan bagaimana hubungan antara
keberadaan air dengan pertumbuhan tumbuhan dan perkembangangbiakan berbagai
jenis binatang. Semua yang Allah ciptakan di bumi saling membutuhkan dan dalam
keadaan seimbang.

Selanjutnya Allah memerintahkan kepada manusia untuk menjaga
lingkungannya (Hablum min Al-‘Alam). Perintah tersebut tertuang dalam Al-
Qur’an surat Al-A’raf ayat 56:

EI e
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Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat
kepada orang-orang yang berbuat baik.
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Manusia sebagai kholifah dimuka bumi ini, memiliki peran dan tanggung
jawab yang lebih besar untuk menjaga lingkungan, lingkungan merupakan ruang
tiga dimensi dimana didalamnya terdapat organisme dan lingkungan terjalin

hubungan yang erat dan bersifat timbal balik.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian keanekaragaman serangga aerial di kebun apel
semiorganik di Batu dan Poncokusumo yang telah dilaksanakan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Serangga yang ditemukan di perkebunan apel semiorganik di Desa
Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu adalah 389 individu yang terdiri
dari 5 ordo, 17 famili, 16 genus yaitu Maladera, Hydrovatus, Chlorops,
Scatopsciara, Bryophaenocladius, Sarcophaga, Eristalis, Scaptodrosophila,
Leptotarsus, Xanthocryptus, Phylacteophaga, Hylaeusa, Neivamyrmex,
Ogdoconta, Erannis, Clastoptera, Deltocephalus. Sedangkan di perkebunan
apel semiorganik Desa Poncokusumo Kecamatan Poncokusumo Kabupaten
Malang terdapat 16 genus yaitu Maladera, Hydrovatus, Telephanus,
Chlorops, Limnophyes, Scatopsciara, Bryophaenocladius, Sarcophaga,
Megaselia, Xanthocryptus, Hylaeusa, Neivamyrmex, Ogdoconta, Erannis,
Clastoptera, Deltocephalus.

2. Peranan serangga yang ditemukan di kedua tempat sebagai polinator
(Leptotarsus, Scaptodrosophila, Eristalis, Neivamyrmex); herbivora
(Deltocephalus, Erannis, Phylacteophaga, Sarcophaga, Chlorops,
Maladera); predator (Hydrovatus, Megaselia, Hylaeusa, Clastoptera);
parasit (Ogdoconta, Xanthocryptus, Bryophaenocladius, Scatopsciara,

Limnophyes, Telephanus).
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3. Indeks keanekaragaman (H’) serangga aerial di perkebunan apel
semiorganik di Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu 2,747
dengan indeks dominansi rendah 0,06 sedangkan di perkebunan apel
semiorganik Desa Poncokusumo Kecamatan Poncokusumo Kabupaten
Malang indeks keanekaragaman 2,591 dengan indeks dominansi 0,09
sehingga keanekaragaman dikedua tempat dikategorikan keanekaragaman
sedang dan dominansi kategori rendah.

4. Korelasi antara serangga dengan faktor abiotik (fisika) yakni korelasi
tertinggi pada Suhu yaitu dari genus Xanthocryptus (-0.949) memiliki
tingkat hubungan sangat kuat dan menunjukkan korelasi negatif. Korelasi
tertinggi pada Intensitas Cahaya yaitu dari genus Leptotarsus (-0.976)
memiliki tingkat hubungan sangat kuat dan menunjukkan korelasi negatif.
Korelasi tertinggi pada Kelembaban yaitu genus Telephanus (-0.983)
memiliki tingkat korelasi sangat kuat dan menunjukkan korelasi negatif.
Korelasi tertinggi pada Kecepatan Angin yaitu dari genus Sarcophaga (-
0.523) memiliki tingkat hubungan sedang dan menunjukkan korelasi

negatif.

5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk pengambilan sampel
serangga aerial pada musim kemarau dengan menggunakan perangkap yang
berbeda di Perkebunan Apel Semiorganik di Desa Tulungrejo Kec. Bumiaji

Kota Batu dan Desa Poncokusumo Kec. Poncokusumo Kab. Malang.
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Lampiran 3. Serangga Aerial yang Ditemukan pada Perkebunan Apel Semiorganik
di Desa Tulungrejo Kec. Bumiaji Kota Batu dan Desa Poncokusumo Kec.

Poncokusumo Kab. Malang

Tabel 1. Serangga Aerial yang ditemukan di Poncokusumo

No. Genus 1 Tranzsek 3 Jumlah
1. | Maladera 69 51 73 193
2. | Hydrovatus 15 21 33 69
3. | Telephanus 12 9 19 40
4. | Chlorops 45 36 22 103
5. | Limnophyes 21 gl 10 42
6. | Scatopsciara 0 13 Bl 50
7. | Bryophaenocladius 1% 12 6 33
8. | Sarcophaga 14 20 39 73
9. | Eristalis 0 0 0 0
10. | Scaptodrosophila 0 0 0 0
11. | Leptotarsus 0 0 0 0
12. | Xanthocryptus 14 11 5 30
13. | Megaselia 23 0 7 30
14. | Phylacteophaga 0 0 0 0
15. | Hylaeusa 29 9 25 63
16. | Neivamyrmex 12 17 19 48
17. | Ogdoconta 12 8 4 24
18. | Erannis 14 7 13 34
19. | Clastoptera 7 18 22 47
20. | Deltocephalus 27 0 14 41
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Tabel 2. Serangga Aerial yang ditemukan di Batu

Jumlah
No Genus Transek
1 2 3

1 | Maladera 3 8 5 16

2 | Hydrovatus 6 0 21 27
3 | Telephanus 0 0 0 0
4 | Chlorops 9 11 11 31

5 | Limnophyes 0 0 0 0

6 | Scatopsciara 5 9 4 18

7 | Bryophaenocladius 10 7 5 22

8 | Sarcophaga 7/ 9 0 16

9 | Eristalis 0 15 12 27
10 | Scaptodrosophila 12 24 10 46
11 | Leptotarsus 10 10 7 27
12 | Xanthocryptus 5 2 3 10
13 | Megaselia 0 0 0 0
14 | Phylacteophaga 8 17 19 37
15 | Hylaeusa 0 10 7 17
16 | Neivamyrmex I 10 10 27
17 | Ogdoconta 3 0 5 8
18 | Erannis 5 11 9 25
19 | Clastoptera 0 3 10 13
20 | Deltocephalus 0 20 12 32
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Lampiran 4. Penghitungan Indeks Keanekaragaman dan Dominansi Serangga

Aerial

Tabel 3. Penghitungan Indeks Keanekaragaman dan Dominansi Serangga Aerial di

Poncokusumo
No. Genus Jumlah pi Ln pi H’ D
1. | Maladera 193 0,209 | -1561 | -0,327 0,044
2. | Hydrovatus 69 0,075 | -2,590 | -0,194 0,005
3. | Telephanus 40 0,043 | -3,135 | -0,136 0,001
4. | Chlorops 103 0,111 | -2,189 | -0,245 0,012
5. | Limnophyes 42 0,045 | -3,086 | -0,140 0,002
6. Scatopsciara 50 0,054 | -2912 | -0,158 0,002
7. Bryophaenocladius 33 0,035 | -3,327 | -0,119 0,001
8. Sarcophaga 73 0,079 | -2,533 | -0,201 0,006
9. | Eristalis 0 0 0 0 0
10. | Scaptodrosophila 0 0 0 0 0
11. | Leptotarsus 0 0 0 0 0
12. | Xanthocryptus 30 0,032 | -3423 | -0,111 0,001
13. | Megaselia 30 0,032 | -3,423 | -0,111 0,001
14. | Phylacteophaga 0 0 0 0 0
15. | Hylaeusa 63 0,068 | -2681 | -0,183 0,004
16. | Neivamyrmex 48 0,052 | -2953 | -0,154 0,002
17. | Ogdoconta 24 0,026 | -3,646 | -0,095 0,000
18. | Erannis 34 0,036 | -3,298 | -0,121 0,001
19. | Clastoptera 47 0,051 | -2,974 | -0,151 0,002
20. | Deltocephalus 41 0,044 | -3,110 | -0,138 0,001
Jumlah 920 -2,591 0,092

Keterangan :

pi = Proporsi spesies ke | dalam sampel total

Inpi = In proporsi spesies ke | dalam sampel total

H’ =Indeks Keanekaragaman Shannon

D = Indeks Dominansi Simpson
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Tabel 4. Penghitungan Indeks Keanekaragaman dan Dominansi di Batu
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No. Genus Jumlah pi Ln pi H’ D
1. | Maladera 16 0,115 | -2,160 -0,249 0,013
2. Hydrovatus 27 0,067 | -2,693 -0,182 0,004
3. | Telephanus 0 0 0 0 0
4. | Chlorops 31 0,077 | -2,554 | -0,198 0,006
5. Limnophyes 0 0 0 0 0
6. Scatopsciara 18 0,045 | -3,098 -0,139 0,002
7. Bryophaenocladius 22 0,055 | -2,897 -0,159 0,003
8. Sarcophaga 46 0,040 -3,216 -0,128 0,001
9. | Eristalis 27 0,067 | -2,693 -0,182 0,004
10. | Scaptodrosophila 16 0,040 | -3,216 -0,128 0,001
11. | Leptotarsus 27 0,067 | -2,693 -0,182 0,004
12. | Xanthocryptus 0 0 0 0 0
13. | Megaselia 10 0,025 | -3,686 -0,092 0,000
14. | Phylacteophaga 37 0,092 | -2,378 -0,220 0,008
15. | Hylaeusa 17 0,042 | -3,155 -0,134 0,001
16. | Neivamyrmex 27 0,067 | -2,693 -0,182 0,004
17. | Ogdoconta 8 0,020 | -3,909 -0,078 0,000
18. | Erannis 75 0,062 | -2,770 -0,173 0,003
19. | Clastoptera 13 0,032 | -3424 | -0,111 0,001
20. | Deltocephalus 32 0,080 | -2,523 -0,202 0,006
Jumlah 399 -2,747 0,068

Keterangan :

pi = Proporsi spesies ke | dalam sampel total

Inpi = In proporsi spesies ke | dalam sampel total

H’ =Indeks Keanekaragaman Shannon

D = Indeks Dominansi Simpson
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Lampiran 5. Perhitungan Indeks Kesamaan Dua Lahan (Cs)
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Tabel 5. Indeks Kesamaan Dua Lahan antara Perkebunan Apel Semiorganik di

Poncokusumo dan Batu

No. Genus Batu (a) Poncokusumo (b) ()]
1. Maladera 16 193 16
2. Hydrovatus 27 69 27
3. Telephanus 0 40 0
4. Chlorops 31 103 31
5. Limnophyes 0 42 0
6. Scatopsciara 18 50 18
7. Bryophaenocladius 22 33 22
8. Sarcophaga 46 73 46
9. Eristalis 2p 0 0
10. | Scaptodrosophila 16 0 0
11. | Leptotarsus 27 0 0
12. | Xanthocryptus 0 30 0
13. | Megaselia 10 30 10
14. | Phylacteophaga 37 0 0
15. | Hylaeusa 17 63 17
16. | Neivamyrmex 27 48 27
17. | Ogdoconta 8 24 8
18. | Erannis 25 34 25
19. | Clastoptera 13 47 13
20. | Deltocephalus 32 41 32
Jumlah 399 920 292
Cs= 2 = 2x292 = 584 = 0,44276
(a+h) 399+920 1319

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



115

Lampiran 6. Hasil Analisis Korelasi antara Faktor Abiotik Kelembaban dengan

Genus yang ditemukan di Desa Tulungrejo Kec. Bumiaji Kota Batu

dan Desa Poncokusumo Kec. Poncokusumo Kab. Malang
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Lampiran 7. Hasil Analisis Korelasi antara Korelasi Faktor Abiotik Suhu dengan

Genus yang ditemukan di Desa Tulungrejo Kec. Bumiaji Kota Batu
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Lampiran 8. Hasil Analisis Korelasi antara Korelasi Faktor Abiotik Intensitas

Cahaya dengan Genus yang ditemukan di Desa Tulungrejo Kec.

Bumiaji Kota Batu dan Desa Poncokusumo Kec. Poncokusumo Kab.
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Lampiran 9. Hasil Analisis Korelasi antara Korelasi Faktor Abiotik Kecepatan

Angin dengan Genus yang ditemukan di Desa Tulungrejo Kec.

Bumiaji Kota Batu dan Desa Poncokusumo Kec. Poncokusumo Kab.

Malang
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Lampiran 10 Dokumentasi Penelitian

Keterangan:

o0 o

Pengambilan data faktor abiotik,

Lahan Penelitian di Poncokusumo,
Pengukuran Transek,

Pengambilan Spesimen,

Peletakan Yellow Pan Trap di Kebun Apel
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